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MANAGEMENT STRATEGY OF GEBANG FISHING PORT 
(PPI GEBANG), CIREBON REGENCY 

TO IMPROVE FISHERMAN'S WELFARE 

· Sri H<J11anti 
tantikelautari 15@yahoo.com 

Prog~am Pascasarjana · 
·universitasTerbuka: 

ABSTRACTS 

Gebang fishing port (PPI Gebang) was built for fishermen, entrepreneurs and 
fisheries business in Gebang District in carrying out fishery economic activities in 
an effort to improve welfare. This study aiills to analyze the condition of Gebang 
fishing port (PPI Gebang) facility arid its utilization level by the community, and 
the potential of capture fishery in' Gebang. Next, determine the management 
strategy of PPI Gebang in an effort to improve the. welfare of fishermen. The 
method used is descriptive method. Primacy data were obtained through 
observation, measurement and survey, while secondary data was obtained from 
relevant government agencies. The samples were ·taken by 70 respondents to 
analyze the utilization level of PPI. Measurement of variable using Likert scale, 
while to determine management strategy using SWOT analysis. The result of 
analysis shows that the condition of PPI Gebang facilities and infrastructure is not 
sufficient for the sustainability of fishery activities, as well as the utilization rate 
because fishermen prefer to transact outside PPI. This condition is caused by the 
capital bond between fishermen and trader/middleman. The amount of fishery 
potential in PPI Gebang does not guarantee the welfare level for fishermen, 
because fishery economic transaction is still determined by trader/middleman as 
the owner of capital. The result of SWOT analysis shows that position in 
Quadrant I, is a very favorable situation. That is, PPI Gebang have the opportunity 
and power so that it can take advantage of opportunities. The strategy to be 
implemented is to support an aggressive growth policy (growth oriented strategy). 
The strategy that can be applied is to optimally utilize the existing potential to 
facilitate fishery activities in Gebang, thus providing benefits for increasing the 
income of Gebang fishermen. 
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43410.pdf



i. 

STRA TEGIPENGELOLAAN 
PANGKALAN PENDARATAN IKAN(PPI) 

GEBANG, KABUP ATEN CIREBON UNTUK :MENINGKA TKAN 
KESEJAHTERAANNELAYAN.: ·. . 

Sri Hartanti 
tantikelautan15@yahoo.com .··· ··. 

-
Progr:am Pascasarjiiilil •· ·· 
Universitas Terbllki. · 

ABSTRAK 

ii. 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Gebang dibangun sebagai sarana bagi 
nelayan dan pelaku perikanan di Kecamatan Gebang dalam menjalankan aktivitas 
ekonomi perikanan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kondisi fasilitas Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 
Gebang dan tingkat pemanfaatnnya oleh masyarakat, serta potensi perikanan 
tangkap di Gebang. Selanjutnya menentukan strategi pengelolaan PPI Gebang 
dalani upaya meningkatkan kesejahteraan nelayan. Metoda yang dipergunakan 
adalah metode deskriptif. Data primer diperoleh melalui observasi, pengukuran 
dan survei, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah yang 
terkait. Sampel yang diambil sebanyak 70 responden imtuk menganalisis tingkat 
pemanfaatan PPI. Pengukuran variabel menggunakan skala I,ikert, sedangkan 
untuk menentukan strategi pengelolaannya menggunakan analisis SWOT. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kondisi ·sarana dan prasarana PPI Gebang kurang 
memadai bagi · kelangsungan aktivitas perikanan, begitu juga dengan tingkat 
pemanfaatnnya karena nelayan lebih memilih bertransaksi di luar PPI. Kondisi ini 
disebabkan oleh ikatan pennodalan antara nelayan dengan baku!. Besarnya 
potensi perikanan di PPI Gebang tidak menjamin tingkat kesejahteraan bagi 
nelayan, karena transaksi ekonomi perikanan masih ditentukan oleh 
bakul/tengkulak sebagai pemilik modal. Hasil analisis SWOT menunjukkan 
posisi pada Kuadran I, merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Artinya, 
PPI Gebang mempunyai peluang dan kekuatan sehingga dapat memarifaatkan 
peluang yang ada. Strategi yang hams diterapkan adalah mendukung kebijakan 
perturnbuhan yang agresif (growth oriented strategy). Strategi yang dapat 
diterapkan adalah memanfaatkan secara optimal potensi yang ada untuk 
memfasilitasi kegiatan perikanan di Gebang, sehingga memberikan manfaat bagi 
peningkatan pendapatan nelayan Gebang. 

Kata kunci : PPI, strategi pengelolaan, kesejahteraan nelayan 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. KEADAAN UMQM DAERAH PENELITIAN 

Kabilpaten Cirebon memiliki letak geostrategis di jalur Pantai Utara Jawa 

Barat dengan panjang garis pant~i :1: 54 kilometer (kni), merupakan jarak teijauh 

dari tirimr ke barat. Wilayah kecamatan yang terletak sepanjang jalur pantura 

termasuk pada dataran rendah yang memiliki letak ketiriggian antara 0-10 m dari 

permukaan air laut, sedangkan wilayah kecamatan yang terletak di bagian selatan 

memiliki letak ketinggian antara 11-130 m dari permukaan laut (Bappeda kab. 

Cirebon, 20 12). 

Dalam Rahmjo et al. (20 12) disebutkan kedalmnan dasar laut perairan 

Kabupaten Cirebon hingga 4 mil )aut bagian terdalam mencapai 10,5 m 

berdasarkan surut terendah. Morfologi dasar laut perairan Kabupaten Cirebon 

mengikuti pola umum dasar Laut Jawa, yaitu mengikuti perkembangan pola 

umum garis pantai yang berarah barat-timur. Pola garis pantai tersebut 

berkembang pula ke arah )aut, bahkan sampai beberapa puluh kilometer ke arab 

lepas pantai. 

Kawasan pantai Kabupaten Cirebon merupakan daerah teluk yang berada di 

kawasan utara Pulau Jawa dan termasuk kategori perairan terbuka. Energi 

gelombang yang menuju pantai cukup berpengaruh terhadap dinamika proses 

pantai di daerah tersebut. Energi gelombang selain menimbulkan abrasi, juga 

berfungsi sebagai komponen pembangkit arus sejajar pantai (longshore current) 
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yang dapat menyebabkan sedimentasi di daerah-daerah tertentu (Rahaljo et al. . 

2012). 

Karakter fisik pantai yang Iandai dan terlindungi meriyebabkan perkembangan 

pembimgunan di wilayah pesisir utara relatif cepat. Beragam industri tumbuh 

pesat sejalan dengan perkembangan daerah perniukiman dan pertanian yang 

berdampingan dengan tapak-tapak pendaratan perahu nelayan tradisional. 

Akibatnya kepadatan penduduk tidak dapat dihindari sehingga populasi penduduk 

di wilayah pesisir lebih tinggi daripada di wilayah selatan. Kondisi tersebut 

mempengaruhi tingkat tekanan terhadap lingkungan hidup ak:ibat pemanfaatan 

sumberdaya alam maupun ruang wilayah pesisir utara (BPLHD Jawa Barat, 

2008). 

Kabupaten Cirebon dilihat dari segi kependudukan adalah salah satu di antara 

kabupaten-kabupaten di Propinsi Jawa Barat yang mempunyai jumlah penduduk 

cukup besar. Penduduk Kabupaten Cirebon pada tahun 2015 adalah sebanyak 

2.293.397 jiwa dan dengan luas wilayah administratif990,36 km2
, maka rata-rata 

kepadatan penduduk di wilayah Kabupaten Cirebon adalah sebesar 2.316 jiwa per 

Km2 (Kabupaten Cirebon dalam Angka, 2016). 

Berdasarkan letak geografisnya, wilayah Kabupaten Cirebon berada pada 

posisi 108°40'- 108°48' Bujur Timur dan 6°30'-7°00' Lintang Selatan, yang 

dibatasi oleh: 

• Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Indramayu 

• · Sebelah Barat Laut berbatasan dengan wilayah Kabupaten Majalengka 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Kuningan 
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• Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kota Cirebon dan Kabupaten 

Brebes Propinsi Jawa Tengah. 

Faktor iklim dan curah hujan di Kabupaten Cirebon dipengaruhi oleh 

keadaan alamnya yang sebagian besar terdiri dari daerah pantai terutama daerah 

bagian utara, timur, dan barat. Daerah bagian selatan merupakan daerah 

perbukitan (Kabupaten Cirebon dalam Angka, 20 16). 

Kabupaten Cirebon dilalui oleh 18 aliran sungai yang berhulu di bagian 

selatan. Sungai-sungai yang ada di Kabupaten Cirebon yang tergolong besar 

antara lain Cisanggarung, Ciwaringin, Cimanis, Cipager, Pekik, dan Kalijaga. 

Pada umumnya, sungai-sungai besar tersebut dipergunakan untuk pengairan 

pesawahan, mandi, cuci, dan sebagai kakus umum. Sungai Ciberes yang 

bermuara di kawasan PPI Gebang merupakan DAS yang termasuk dalam 

Wilayah Sungai Cirnanuk-Cisanggarung (Perda Kabupaten Cirebon Nomor 17 

Tahun 2011). 

Kecamatan Gebang terdiri atas 13 Desa, 7 diantaranya adalah desa-desa di 

pesisir Pantai Gebang atau desa yang sebagian penduduknya berprofesi sebagai 

nelayan. Tabel 4.1 menjabarkan desa-desa pantai di Kecamatan Gebang. 

Tabel4.1 

Daftar Desa Pantai Kecamatan Gebang 

I Gebang Mekar 
2 Gebang Kulon 
3 Gebang Udik 
4 Gebang Ilir 
5 Gebang 
6. Kalipasung 
7. Pia an an 

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Cirebon, 2015 
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Kabupaten Cirebon memiliki sumberdaya alam yang cukup potensial. Salah 

satimya · adalah sektor kelautan dan perikanan tangkap berripa sumberdaya ikan 

yang berasal dari perairan umum. Kabupaten Cirebon ferkenal dengan basil 

tangkapan berbagai spesies ikan, udang dan rajungan. Hal ini sejalan dengan 

banyaknya usaha pengolahan baik skala rumah tangga niaupun skala industri. 

B. KAWASANPPI GEBANG 

Kawasan Pesisir Gebang di Kabupaten Cirebon merupakan kawasan yang 

memiliki berbagai keunikan dan fungsi yang dimanfaatkan bagi pengembangan 

kegiatan manusia. Secara geografis mempunyai fungsi yang sangat strategis 

sebagai salah satu pusat kegiatan perikanan rakyat di pantai utara Pulau Jawa 

yang cukup ramai dan berada di perbatasan antara Provinsi Jawa Barat dengan 

Provinsi Jawa Tengab. Selain itu tentu saja memiliki potensi yang sangat baik 

dalam konteks pariwisata. 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPD Gebang yang berada di sisi timur Sungai 

Ciberes dengan luas 2.297 m2 yang dijadikan sebagai dermaga tempat perahu

perahu nelayan berlabuh. Pada tahun 2003 telab dilakukan proyek pengembangan 

PPI Gebang yang meliputi area PPI itu sendiri seluas I 0,88 ha dan ditambah area 

sekitar sebagai pendukung dari kegiatan perikanan tangkap yang ada. Adapun 

fasilitas penunjang PPI yaitu break water (penahan gelombang), alur lalu lintas 

kapal!perahu, kolam pelabuhan, dermaga, Tempat Pelelangan Jkan (TPI), jalan 

masuk dan fasilitas lain yang memadai. Pengembangan PPI dengan melengkapi 

fasilitas-fasilitas guna menunjang kelancaran usaba perikanan, industri perikanan 
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dan kegiatan atau usaha lain yang berkaitan dengan pefikanan. Berdasarkan SK 

Mimteri Kelautan dan Perikanah Nomor: 12/MEN/2005 tanggai 25 Februari 2005 
. ." -. .. . · .. 

menetapkall Pangkalan Pendaraian Ikan di Gebang Mel,{ar menjadi PPI Gebang 

(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon 20 IS). · 

Sebuah Pangkalan Pendaratan Ikan idealnya menyedi<lk.aritempat bagi kapal 

ikan dan perahu untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan dan memberikan 

pelayanan yang diperlukan. Aktivitas perikanan tangkap di Desa Gebang Mekar 

tidak dilakukan di PPI Gebang sebagaimana yang diharapkan oleh pemangku 

kebijakan perikanan di Kabupaten Cirebon. Hasil pengamatan terhadap fasilitas 

pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas pokok menunjukkan minimnya sarana 

dan prasarana dan kerusakan di beberapa titik membuat nelayan enggan 

mendaratkan hasil tangkapan di PPI. 

PPI Gebang dibangun untuk memenuhi kebutuhan dan memfasilitasi nelayan 

dan pelaku usaha perikanan. Proyek pembangunan PPI Gebang merupakan hibah 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat, yang kelanjutan pembangunannya didukung 

oleh sumber dana dari DAK-DAU dan APBD Kabupaten Cirebon. 

Keberadaan Kawasan PPI Gebang yang ditetapkan Pemerintah Kabupten 

Cirebon sebagai sentra kegiatan perikanan wilayah Timur Cirebon. Sebagai wujud 

kebijakan pengembangan perikanan telah dikembangkan fasilitas pelabuhan 

pangkalan pendaratan ikan (PPI) dan tempat pelalangan ikan (TPI) di kawasan 

tersebut. Pembangunan infrastruktur di kawasan PPI Gebang dimaksudkan untuk 

mengembangkan fasilitas utama dan pendukung dalam kegiatan perikanan. 
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C. KONDISI SOSIAL EKONOMI 

Kecamatan Gebang merupakan daerah penghasil basil Iaut potensial di 

Kabupateii Cirebon, namun secai'a umum masyarakatnya rilasili hidup di bawah 

standai. Kemiskinan dan daya beli yang rendah masjh menjadi hal yang umum 

untuk ditemukan. Nelayan pada umumnya masih tertinggal dalam pemanfaatan 

teknologi penangkapan. Pekerjaan nelayan masih menjadi pekerjaan turun 

temurun dan pilihan utama karena rendahnya tingkat pendidikan dan tidak 

memiliki keterampilan di bidang yang lain. Potensi yang besar di sektor 

perikanan belum diimbangi dengan pemanfaatan teknologi modem dan 

pengelolaan yang optimal sehingga kemakmuran belum berpihak kepada 

masyarakat perikanan di tingkat nelayan buruh. 

Pada PDRB tahun 2013, sektor pertanian mempunyai kontribusi yang paling 

besar dalam perekonomian Kabupaten Cirebon dengan memberikan sumbangan 

sebesar 7.226.836,25 juta rupiah, (PDRB atas dasar harga berlaku) atau 28,27% 

dari seluruh total PDRB Kabupaten Cirebon. Hal ini membuktikan bahwa sektor 

pertanian (termasuk perikanan) di Kabupaten Cirebon masih sangat dominan 

(Kabupaten Cirebon dalam Angka, 20 16). 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kondisi dan Tingkat Pemanfaatan PPI Gebang 

Dilihat dari kriteria teknis dan operasional, pada awal penetapan PPI Gebang 

sebagai pelabuhan tipe D, secara umum pembangunan PPI Gebang sudah 

termasuk ideal dan memenuhi kriteria yang disyaratkan dalam Keputusan Menteri 
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Kelautan · dan Perikanan Nomor PER.08/MEN/2(Hi tentang Kepelabuhanan 

Perikanan, yaitu: 

Kriteria Teknis: 

1) mampu melayani kapal perikanan yang me!akukankegiatan perikanan di · 

perairan Indonesia; 

2) memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran 

sekurang-kurangnya 5 GT; 

3) panjang dermaga sekurang-kurangnya 50 m, dengan kedalaman kolam 

sekurang-kurangnya minus I m; 

4) mampu menampung kapal perikanan sekurang-kurangnya 15 unit atau 

jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 75 GT; dan 

5) memanfaatkan dan mengelola lahan sekurang-kurangnya 1 ha. 

Kriteria operasional terdiri dari : Terdapat aktivitas bongkar muat ikan dan 

pemasaran hasil perikanan rata-rata 2 ton per hari. 

PPI Gebang merupakan pangkalan pendaratan ikan terbesar di Kabupaten 

Cirebon dilihat dari kawasan dan infratstruktur yang dibangnn. Terletak di Jl. 

KUD Mina Bahari, desa Gebang Mekar, Kecamatan Gebang, berjarak 25 km 

dari kota Cirebon. Eksistensi PPI Gebang berawal dari pemanfaatan alur Sungai 

Ciberes sebagai alur pelayaran perahu penangkap ikan. PPI Gebang terletak 1,3 

kilometer dari jalan raya Gebang dengan akses selebar 3 meter. Hasil pengamatan 

dan survei mengenai kondisi fasilitas pokok, fungsional dan tambahan yang ada 

di PPI Gebang ditunjukkan pada Tabel4.2. 
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Tabel4.2 

Kondisi Fasilitas PPI Gebang 

f. Jalan komplek dan 
drainase 

e. Navigasi pelayaran, 
komunikasi dan menara 
suar 

kantor syabandar dan 
kantor bea cukai 

Ada 

- Sisi 
Barat 
;945 m 

- Sisi 
Timur 
·36m 

54 

- Sebagian 
am bias 

Kurang baik 
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Mengacu pada Tabel 4.2, kondisi fasilitas yang berada di PPI Gebang dapat 

dijelasklin sebagai berikut. 

·a). Fasilitas Pokok 

Fasilitas pokok yang ada di PPI Gebang antara lain : . 

I. Laban 

Merupakan areal di ctarat yang digunakan unrnk kejlentingan peiabuban 

perikanan. Luas 10,88 bektar telab dimanfaatkan untuk kantor dan 1PI. 

Laban pelabuhan PPI Gebang ini dikelola dan berstatus milik 

pemerintah daerah. 

2. Dermaga 

Dermaga merupakan struktur yang berfungsi sebagai tempat berlabub, 

bongkar muat basil perikanan dan perbekalan. Dermaga labuh PPI 

Gebang sepanjang ±50 m dan Iebar 8 m. Struktur dermaga berupa 

beton bertulang dalam keadaan baik. Ukuran dermaga ini sesuai dengan 

standar PPI yang telah ditetapkan. 

3. Alur pelayaran 

Alur pelayaran digunakan sebagai jalur keluar masuk kapal-kapal ikan 

yang akan melakukan bongkar muat di dermaga. Alur pelayaran PPI 

Gebang tidak digunakan, karena mengarah pada kolam pelabuhan yang 

dangkal, sebingga nelayan melalui alur sungai Ciberes, kemudian 

bersandar di dermaga-dermaga non permanen di sepanjang sungai. Alur 

pelayaran pada sungai Ciberes juga sangat rentan terbadap proses 

pendangkalan. 
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.. 4. Kolam pelabuhan 

Kolam pelabuhan seluas ±22 Ha, dengan 70% mengalami pedangkalan 
. . 

dan mulai mengering. Adailya breakwater di sepanjang sungai Ciberes 

tidak mampu menahan pergerlikan sedimen dari simgai masuk ke dalam 

kolam pelabuhan. Berllikunya Undang-undang nomor 23 tahun 2014 

tentang Perilerintlihan Daerah menetapkaii bahwa pengelolaan 

penangkapan ikan di wilayah !aut sampai dengan 12 mil di bawah 

kewenangan provinsi. Hal ini mengalihkan kewenangan pengerukan 

kolam pelabuhan pada kewenangan provinsi. 

5. Penahan gelombang 

Penahan gelombang (breakwater) dibangun dengan tujuan untuk 

mengurangi efek sedimen yang terbawa arus sungai yang dapat 

menglikibatkan pendangkalan. Selain itu, untuk mengurangi pengaruh 

gelombang !aut bagi kapal-kapal yang likan melakukan aktifitas 

bongkar muat di dermaga. Breakwater ada di dua sisi, yaitu sisi Barat 

sepanjang 945 m (amblas sepanjang 117 m), dan breakwater di sisi 

Timur sepanjang 536 m dalam kondisi baik. Keduanya belum 

dilengkapi dengan rambu pelayaran. 

6. Jalan komplek dan drainase 

Jalan komplek PPI sebagian berupa jalan tanah, sebagian lagi berupa 

paving blok, hasH pembangunan tahun 2016. Drainase masih buruk, 

karena belum dibangun saluran drainase di komplek PPI 

b) Fasilitas Fungsional 

Fasilitas dungsional berfungsi meningkatkan nilai guna dari faslitas pokok, 
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meliputi: 

1. Kantor administrasi · 

Kantor administrasi berada di lantai atas dru:i barigiman PPI sehias · 

kurang lebih 300 m2
• Kantor dipergunakan · oleh kepala UPT PPI 

Gebang yang dilengkapi dengan ruang rapat. Kantor administrasi dalam 

kondisi baik, karena telah dilakukan rehab beiat pada tahun 2016. 

2. Tempat pelelangan ikan (TPI) 

Tempat pelelangan ikan dengan luas 700 m2
• TPI Gebang da1am 

kondisi baik, sebagai hasil rehab gedung pada tahhun 2016 

3. Instalasi listrik 

Sumberdaya listrik merupakan hal mutlak bagi pelabuhan perikanan. 

Daya listrik yang tersedia di PPI Gebang adalah 900 watt, hanya dapat 

digunakan untuk penerangan di kantor dan kegiatan administrasi. 

4. Instalasi air bersih 

Instalasi air bersih bersumber dari pompa sumur air tawar dengan 

kapasitas 450 liter, hanya dapat digunakan untuk MCK. 

5. SPDN 

Terdapat SPDN berjarak kurang lebih 800 meter dari PPI 

6. Navigasi pelayaran, komunikasi dan menara suar 

PPI Gebang tidak memiliki fasilitas navigasi pelayaran, komunikasi dan 

menara suar beluin masuk dalam program kerja dan anggaran dinas 

terkait. 

7. TPS dan IPAL 

Tidak ada sarana TPS dan IP AL karena belum terakomodir dalam 

43410.pdf



58 

.· ~,' ~~· :. 

perencanaan anggaran dan program keija _dinas terkait. 

8. Dock/slipway dan tempat perbaikanjaring 

Belum dilengkapi sarana dock/slipway- dan jempat perbaikan jaring, 

karena belum diakomodir dalam perencanaan keuangan dan program 

· keij a din as terkait. 

· 9. Laboratoriuni pembinaan mutu 

PPI Gebang belum memiliki Iaboratorium pembinaan mutu. Fasilitas 

laboratorium pembinaan mutu pemah difasilitasi oleh pemerintah pusat 

melalui dana APBN (tugas pembantuan). Seiring berjalannya waktu, 

Iaboratorium tersebut tidak beijalan, karena minimnya personel, tenaga 

ahli dan pembiayaan dari dana daerah atau APBD. 

c) Fasilitas penunjang 

Fasilitas penunjang merupakan fasilitas yang secara tidak langsung 

mendukung dan mempertinggi peranan pelabuhan perikanan. 

1. Pagar 

Pagar PPI dibangun mengelilingi kawasan PPI seluas kurang lebih 

sepuluh hektar, dibangun dari material precast pada tahun 2016 

2. Mushola 

Mushola yang ada di PPI Gebang dengan luas 3 x 4 m2 dalam kondisi 

rusak dan tidak layak, karena belum adanya kepedulian pihak 

pengelola PPI dan manajemen yang baik dari dinas terkait. 

3. MCK 

MCK di PPI berada dalam kondisi rusak, sempit, kotor dan tidak layak 

pakai. Terdapat dua buah toilet dengan kondisi buruk. Hal ini 
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. disebabkan belum adanya pengelolaan yang baik terhadap fasilitas yang 

telah ada. 

· 4. Mess 

Tidak ada fasilitas iness di PPI Gebang Mekilr; kareila sebagian besar 

nelayan yang mendarat di sekitar PPI Gebailg adalah nelayan lokal 

Gebang dan sekitarnya yang tidak memerlukiln teinpat khusus untuk 

bersistirahat atau menginap. 

5. Ruang pertemuan 

Ruang pertemuan berada di lantai atas, sedangkan untuk pertemuan 

nelayan menggunakan ruang TPI yang tidak dipergunakan untuk lelang. 

6. Pabrik es 

Pabrik es dibangun tahun 2010 menggunakan dana APBN. Opersional 

pabrik es terhenti dalam satu tahun setelah beroperasi, karena pihak 

ketiga sebagai pemegang manajemen mengalami kebangkrutan sebagai 

akibat tidak tertutupinya biaya operasional oleh pihak pengelola. 

7. Fasilitas pengolahan hasil perikanan, cold storage 

PPI Gebang belum memiliki fasilitas pengolahan maupun cold storage, 

karena fasilitas ini belum diakomodir dalam perencanaan dan program 

keJja dinas terkait. 

Fasilitas pokok PPI Gebang secara umum dalam kondisi fisik yang kurang 

baik. PPI Gebang mengalami pendangkalan secara meluas, hampir menutupi 60 

% kolam pelabuhan dan sebagian besar telah mengering. Keberadaan breakwater 

di sisi Barat PPI yang sejajar dengan aliran Sungai Ciberes tidak mampu 
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m~nghalangi Iaju sedimentasi dari sungai, karena kondisi breakwater yang am bias 

sebagian. Di samping itu, ketinggian breakwater yang dibangun masih lebih 

rendah dibandingkan tin:ggi air pada saat pasang tertinggi. 

· Fasilitas pokok PPI dalam kondisi yang cukup baik. Bangunan PPI telah 

direhab pada tahun 2016, ilamun tidak diiringi dengan·pt:rbaikan kondisi dermaga 

dan pengerukan kolam pelabuhan. Bangunan PPI dan TPI yang sudah kembali 

bagus belum dapat dimanfaatkan karena belum adanya kegiatan Ielang dan 

bersamaan dengan hal tersebut, fasilitas pokok juga masih belum dilakukan 

perbaikan dan pembenahan. 

Kesadaran nelayan yang rendah untuk Ielang terkait masalah kompleks 

permodalan menjadi argumen yang sampai sekarang belum ada titik temu antara 

dinas terkait, koperasi perikanan dan nelayan di Gebang. Dilihat dari segi 

kelengkapan fasilitas pokok, fungsional dan penunjang masih dibutuhkan 

berbagai perbaikan dan pemenuhan kelengkapannya untuk menjalankan proses 

Ielang hasil perikanan. 

Fasilitas penunjang yang ada di PPI Gebang tidak beljalan dengan baik. 

Bahkan bel urn dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti IP AL dan TPS 

sehingga kebersihan dan higienis Iingkungan PPI dalam kondisi buruk. 

Pengunjung, baik nelayan maupun pedagang masih sangat rendah kesadarrumya 

untuk sekedar membuang sampah pada tempatnya, sehingga teljadi penunpukan 

sampah di sepanjang revetmen. Hasil wawancara dengan pengelola PPI, fasilitas 

untuk TPS maupun IPAL belum diakomodir dalam perencanaan anggaran 

dikarenakan keterbatasan keuangan daerah. 
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Berdasarkan hasil kuisioner, diperoleh hasil. skoring tingkat pemanfaatan 

fasilitas PPI menurut responden yang disajikan pada TabeJ4:3. 

Tabel4.3 . 
Perhitungan Skor Tingkat Pemanfaatan PPI Gebang 

. 

FASILITAS PPI · 
. 

a. FASILITAS POKOK 

I 
~-

LahanPPI 

2 Dermaga sandar 

3 Kolam pelabuhan 

4 Pemecah geiombang 
(breakwater) 

5 Jalan kompiek dan 
drainase 

b. FASILITAS 
FUNGSIONAL 

I Kantor administrasi 

2 GedungTPI 

3 Instalasi Iistrik dan air 

FASILITAS c. 
PENUNJANG 

I 
Pagar keli!iog kawasan 
PPI 

2 Mushola dan MCK 

3 Ruang pertemuan 

4 Pabrik es 

Keterangan : presentase ni!ai 

Angka 0% - 20% 

Angka 21%-40% 

Angka 41%- 60% 

Angka 61%-80% 

Angka 81%-100% 

TOTAL RATA-
SKOR RATA 

I 56 2.23 

98 I.40 

83 I.I9 

98 I.40 

I 57 2.24 

93 1.33 

82 1.17 

I07 1.53 

I I6 1.66 

83 I.I9 

83 1.19 

80 1.14 

: Sangat kurang 

: kurang 

: cukup 

: baik 

: sangat baik 

}'RESENT 
· ASE KETERANGAN 
NILAI· 

34% 

45% cukup 

.28% kurang . 

24% kurang 

28% kurang 

45% cukup 

27% 

27% kurang 

23% kurang 

31% kurang 

26% 

33% kurang 

24% kurang 

24% kurang 

23% kurang 
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa presentasi nilai fasilitaspokok, fungsional dan 

penuqjang adalah berada pada kisaran 21 - 40 % atau rilta~rata 29,7 % artinya, 

tingkat pemanfaatannya kurang. Keberadaan PPI Gebang tidak dimanfaatkan oleh 

nelayan dan masyarakat di sekitarnya untuk, penunjang kegiatan ekonomi 

perikaJian. Proses Ielang merupakan indikator aktivitas'sebuahPPI atau TPI. 

Berdasarkan basil wawancara dan analisis data responden, analisis penyebab 

tidak dilakukannya proses lelang basil tangkap di PPI Gebang adalah sebagai 

berikut. 

I) Sebagian besar nelayan yang melaut memiliki kendala dalam hal 

permodalan, sehingga menjalin kerjasama dengan baku! untuk 

memberikan modal secara mudah dan tidak prosedural. Sebagai 

konsekuensinya nelayan menjual produk perikanannya kepada baku! yang 

memberikan modal. Ikatan yang kuat antar nelayan dengan baku! sebagai 

pemilik modal, sulit menggerakkan nelayan dan pelaku usaha perikanan 

untuk bersama-sama melakukan proses Ielang di TPI Gebang 

2) Koperasi Mina Bumi Bahari tidak memiliki modal cukup untuk 

memfasilitasi permodalan anggotanya sehingga tidak memperpanjang 

kewenangan penyelenggaraan Jelang. Permodalan dan manajemen 

menjadi hambatan bagi KUD mina untuk beroperasi sebagai Jembaga 

keuangan mikro. 

3) Rendahnya akses perbankan oleh nelayan. Lembaga keuangan 

menganggap nelayan tidak memiliki aset sebagai jaminan, dan memiliki 

pekerj a an beresiko tinggi. 

43410.pdf



63 

4) Laju sedimentasi yang. cukup besar di dekat mtiara sungai Cibeies . 

mengakibatkan pendangkalan di kolarri pelabtihan. diperltikan anggaran 

yang tidak sedikit unttik rrienangani masaiah pendangkalan, agar perahu 

dan kapal dapat berlabtih. 

5) Infrastruktur yang telah dibangun tidak sepenuhnya siap memfasilitasi 

nelayan, misalnya daya Iistrik yang rendah, tidak ada docking kapal, 

pabrik es tidak beroperasi, tidak tersedia depot es. 

6) Kurangnya personil petugas di PPI Gebang sehingga tidak dapat 

mengakomodir kegiatan perikanan maupun aktivitas nelayan di PPI 

Rehab PPI Gebang tahun 2016 sebenarnya menunjukkan salah satu komitmen 

pemerintah untuk membangun sektor perikanan. Pemenuhan sarana dan prasarana 

dilakukan secara bertahap dengan tujuan agar nelayan dapat melakukan lelang. 

Melalui proses lelang, produk ikan dapat bersaing dari sisi harga dan mutu. 

Namun sayangnya adanya perbaikan PPI ini dinilai kurang konsolidasi dan miss 

komunikasi antara tujuan pemerintah dan nelayan. Hal itu bisa terlihat dari 

perbaikan fisik gedung PPI Gebang saat ini. 

Dalam Undang-undang Perikanan no. 45 tahun 2009 pasal 25 menyatakan 

bahwa pemerintah dan pemerintah daerah membina dan mefasilitasi 

pengembangan usaha perikanan agar memenuhi standar mutu hasil perikanan. 

Ketiadaan lelang di TPI di Gebang Mekar menggambarkan bahwa komitmen 

pernrintah belum dapat sejalan dengan aktivitas nelayan di PPI Gebang. 

Keengganan untuk melakukan proses Ielang perlu mendapatkan perhatian serius 

dari pemerintah daerah, khususnya Dinas Kelautan dan Perikanan melalui 
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identifikasi permasalahan yang terjadi. Hasil identifikasi ini selanjutnya nienjadi 

acuan dinas terkait untuk melakukan langkah-langkah kebijakan yang relevan dan 

tepat sasaran. 

Pemerintah berkewajiban menyelenggarakan dan memfasilitasi kegiatan 

pemasaran usaha perikanan di . dalam negeri maupun ke hmr negeri. Sahih satu 

proses pemasaran dalam negeri adalah melalui pelelangan di TPI-TPI. 

Penyelenggaraan pelelangan ikan adalah kegiatan untuk melaksanakan pelelangan 

ikan mulai dari penerimaan, penimbangan, pelelangan sampai dengan pembayaran 

yang dilaksanakan · oleh perorangan atau badan yang berusaha di bidang 

perikanan, dan atau lebih diprioritaskan oleh koperasi perikanan yang telah 

mendapat izin Bupati. Pemerintah daerah Kabupaten Cirebon melalui Peraturan 

Daerah Nomor 17 tahun 2009 menegaskan perlunya aktivitas pelelangan untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, mereka tidak memanfaatkan 

TPI untuk aktifitas lelang karena memilih untuk menjual ikannya langsung kepada 

bakul-bakul atau tengkulak. Nelayan yang terikat pinjaman kepada baku! atau 

tengkulak sulit untuk menghindari transaksi selanjutnya dengan baku!. Ada 

sebuah ikatan tidak tertulis yang mewajibkan nelayan menjual hasil tangkapnya 

kepada baku! dengan resiko harga yang tidak kompetitif. 

Dalam usaha mengupayakan proses lelang, beragam proses yang harus 

dilakukan. Diantaranya adalah pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat 

untuk menyatukan kelompok nelayan, baku! dan merangkul koperasi perikanan 

yang telah dipercaya oleh masyarakat nelayan. lainnya. Penegakan hukum (perda) 

diperlukan agar ada ketegasan dari pemerintah bahwa lelang di TPI adalah sebuah 
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keharusan yang mempunyai tujuan mensejahterakan nelayan. Dalam hal ini posisi 

Dinas Kelautan dan Perikanan hadir sebagai pembina, pendamping, pengawas, 

sekaligus sebagai fasilitator. 

2. Evaluasi Terbadap Plitensi Perikanan Tangkap 

Pendaratan ikan di sekitar PPI Gebang memiliki potensi produk perikanan 

hingga sekitar 27 ton per tahun. Jumlah ini hanya ikan yang ter-cover, sedangkan 

yang belum masih banyak. Pola data perkembangaiJ perikanan yang diperoleh dari 

Dinas Kelautan dan Perikanan menunjukkan kecenderungan perkembangan 

kuantitatif dari tahun ke tahun. Perkembangan produksi perikanan di Kabupaten 

Cirebon dari tahun 2012 berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

sampai tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Perkembangan Produksi Perikanan Kabupaten Cirebon 

No. Tabun Produksi (ton) Nilai Produksi (RplOOO) 

I. 2012 27.424,00 381.235.733 
2. 2013 26.845,28 373.190.636 
3. 2014 27.139,46 377.280.246 
4. 2015 27.545,60 382.926.160 
5. 2016 28.549,74 396.885.249 . . 

Sumber : Laporan Stahshk Penkanan Dmas Kelautan dan Penkanan Kabupaten 
Cirebon, 2016 

Data produksi perikanan di Kecamatan Gebang dari tahun 2012 sampai 

dengan tahun 2016 secara umum menunjukkan kenaikan tingkat produksi. Data 

produksi perikanan Kecamatan Gebang dari tahun 2012-2016 ditampilkan pada 

Tabel 4.5. 
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Tabel4.5 

Data Perkembangan Produksi Perikanan Kecamatan Gebang 

No. Tahun Produksi (ton). Nilai Produksi 
(satuan Rp 1000) 

1. 2012 4.602 63.982.565 . 
2. 2013 4.324 60.112.248 
3. 2014 4.842 .. ... 67.313.484 . 
4. 2015 4.864 . . 67.613.767 
5. 2016 4.910 68.264.381 

Jumlah penduduk Kecamatan Gebang pada tahun 2015 sebesar 41.707 orang 

dengan komposisi penduduk terdiri atas 21.042 laki-laki, 20.665 perempuan 

dengan sex rasio 101,82 dan sebaran/distribusi 1, 78 persen. Potensi Sumber 

Daya Manusia sektor perikanan di Kecamatan Gebang menjadi modal potensial 

dalam mengembangkan ekonomi perikanan di daerah tersebut dan menjadi 

andalan Kabupaten Cirebon dalam upaya pengembangan ekonomi masyarakat. 

Besaran jumlah penduduk di desa pesisir merupakan sumber daya bagi 

pembangunan ekonomi perikanan, tidak hanya penduduk yang berprofesi 

nelayan, namun juga profesi dan bidang lain yang mempunyai keterkaitan dengan 

bidang perikanan, secara bersama-sama secara sinergis berperan serta dalam 

pembangunan masyarakat. Jumlah penduduk desa pesisir di Kecamatan Gebang 

berdasarkan data tahun 2015 ditunjukkan pada Tabel4.6. 

Tabel4.6. 
Jumlah Penduduk Desa Pantai 

Jumlah penduduk 
No. Desa 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

I Gebang Mekar 3.246 3.192 6.438 

43410.pdf



67 
··: . 

2• Gebang Kulori- 3.532 . 

3.461 6.993 

3 Gebang Udik 3.552 3.480 7.032 
4 Gebang Jlir 2.782 2.779 5.56! 

5 Gebang 3336 . 3367 6.703 . 

6. Kalipas ung 2.!59 - 2.i08 4.267 

7. Playang an 2.297 .2.299 4.596 

Jum lah 20.904 20.686 41.590 
Suinbe r: Kec. Gebang dalan1 Angka, 2016 . 

Jumlah armada penangkapan di Kecamatan Gebang tahun 2016 mencapai 

1.364 unit dengan ukuran kapal/perahu antara 2-10 GT, dan dominan ukuran di 

bawah 5 GT. Seluruh perahu yang bersandar di Gebang Mekar (sepanjang muara 

Ciberes) Kecamatan Gebang. Perahu berbahan kayu berupa berupa motor tempe! 

bermesin merk Dongfeng, Jiandong, Tianly dan Kubota. Kekuatan mesin yang 

digunakan 8,5-26 PK. Berdasarkan pengamatan, perahu nelayan yang bersandar 

di Gebang Mekar rata-rata mempunyai dimensi utama dengan panjang total 

(LOA); Lebar (B) = 2 - 3,3 meter; panjang 5 - 12 meter dan Dalam 0,8 - 1,5 

meter. Alat tangkap yang digunakan berupa Jaring kejer, frame! net, bubu 

rajungan, rawai dasar, arad, pancing senggol. Tabel4.7. menggambarkanjumlah 

perahu di Kecamatan Gebang dari Tahun 2012 hingga tahun 2016. 
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Tabel4.7 

Jumlah Perahu yang Ada di Desa Pesisir Kecamatan Gebang 

Tahun/uoit 
No. Des a 

2012 2013 2014 2015 2016 

1 Gebang Mekar 434 440 440 444 448 
2 Gebang Ku1on 104 104 104 104 104 
3 Gebang Udik 28 1 281 283 283 283 
4 Gebang llir 224 224 226 226 229 
5 Gebang 17 17 17 17 17 
6. Kalipasung 22 1 221 222 224 225 
7. P1ayangan 53 53 53 53 58 

Jum1ah 1.334 1.340 1.345 1.351 1.364 

Sumber : Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Tahun 20 16 

Tabel 4.8 menjelaskan jenis alat tangkap yang digunakan oleh sebagian_ besar 

nelayan di Gebang. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Tabel4.8 

Alat Tangkap yang Dominan Digunakan Nelayan di Gebang 

Arad < 5 GT UWPP-NRI Belanak. Kembung, Bawal 
7 12 putih, Kakap 

merah/Bambangan, Manyung, 
Gulamahffigawaja, Udang 
dogol. udang lai nnya, sotong, 
Ikan Pelagis besar lainnya, Ikan 

kecill 
3. Jaring insang Kembung, bawal 

tetap/Jaring lion Motor 712 putih, kakap merah, manyung, 
bun Tempel ikan sebelah. beloso, peperek, 

bawal hitam, kurisi, 
layur,rajungan kepiting, cwni-
c~Jmi 

4. Rawai dasar Kapal 5-10 GT UWPP-NRJ Pari kelelawar 
Motor 712 

5. Jaring insang < 5 GT UWPP-NRJ Belanak, kembung, bawal putih, 
hanyut/Jaring 712 ikan sebelah. manyung, bawal 
insang oseanik hitam, ikan pelagis kecil 

lainnya. beloso, peperek, kakap 
merah. 1-:urbi. la)ur, kepiting, 

cumi-curni 
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6. Jaring insang Kapal < 5 GT IVWPP- Peperek, udang dogol, 
berlapis!Tramme Motor NRI 712 udang krosok 
I nets (jaring Tempel 
udangljaring 
kant on g) 

7 Alat penggaruk Kapal < 5 GT IIWPP-NRI Kerang darah, kerang hijau, 
berkapal Motor 7 12 rem is 
(Penangkap Tempel 
kerang, 
teripanglbiota 
menetap lainnya) 

Sumber: Has il wawancara 

Dalam lima tahun, produk perikanan di Gebang secara umum menunjukkan 

peningkatan hasil perikanan. Hasil perikanan memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Gebang. Hasil produksi di tahun 2016 

mencapai Rp 68.264.381.000,-. Hasil nilai produksi tangkapan nelayan yang 

didaratkan di muara desa Gebang Mekar dari tahun 2012 sampai dengan 2016 

ditunjukkan pada Gambar 4.1 
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Gambar 4.1. Produksi perikanan dari tahun 2012 sampai dengan 2016 

43410.pdf



70 

Kegiatan penangkapan ikan yang didaratkan di sepanjang muara Sungai 

Ciberes Desa Gebang Mekar didominasi oleh kapal kayu berukuran rata-rata 2-6 

GT .. Alat tangkap ramah lingkungan yang biasa digunakan adalah jaring kejer, 

jaring koncong (encircling gil/net), jaring insartg tetap, rawai dasar, jaring insang 

hanyut, tramel net (jaring insang berlapis), bubu, pan9ing senggol, hagan dim 

lain-lain. Alat tangkap tidak ramah lingkungan yang masih marak diglinakan 

adalah payang, dogol, garok dan arad. Hasil tangkapan adalah peperek, pari, 

belanak, kembung, manyung, bawal putih, kakap, tigawaja, udang dogol, udang 

krosok, cumi-cumi, sotong, rl\iungan, kerang darah, remis, kerang hijau. Usaha 

penangkapan ikan menjadi sandaran bagi perekonomian sebagian masyarakat 

pesisir Gebang dengan penghasilan per hari rata-rata Rp 75.000,- sampai dengan 

Rp150.000,- atau Rp 1.500.000,- hingga Rp 3.000.000,- dalam satu bulan 

(Lampiran 7). Nilai pendapatan hampir setara dengan UMK Kabupaten Cirebon 

tahun 2016 yaitu Rp 1.592.220,-. 

Jangkauan operasi penangkapan untuk kapal-kapal di Gebang Mekar adalah 

di perairan !aut Jawa (WPP-NRI 712), karena memang didominasi oleh kapal 

kecil berukuran di bawah I 0 GT. Dalam Keputusan Menteri kelautan dan 

Perikanan No. 79/Kepmen-KP/20 16 tentang Rencana Pengelolaan perikanan 

Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 712, WPPNRI 712 

yang meliputi perairan Laut Jawa, merupakan salah satu daerah penangkapan 

ikan yang strategis di Indonesia. Estimasi potensi sumberdaya ikan di WPPNRI 

712 mencapai 981.680 ton/tahun. 

Di Gebang masih ditemui praktek penangkapan ikan menggunakan alat 

tangkap tidak ramah lingkungan seperti arad, payang, dogol yang merupakan 
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modifikasi dari pukat harimau. Tentu hal ini menjadi ai1caman bagi kelangsungan 

ekosistem di perairan, dimana dalam jangka panjmig adalah mempertaruhkan 

kesejahteraan nelayan . itu sendiri. Dalam upaya pengelolaan perikanan 

berkelanjutan, maka pemerintah pusat bersama dengan pemerintah daerah, dan 

pemangku kepentingan lainnya harus bersama-sama mewujudkan cita-cita 

nasional. Pengelolaaii · perlkanan harus menjamin kualitas, keanekaragamim, dan 

ketersediaan sumber daya ikan dalam jumlah yang cukup untuk generasi saat ini 

dan generasi yang akan datang, dalam konteks mewujudkan ketahanan pangan, 

pengurangan kemiskinan, dan pembangunan berkelanjutan. Hak untuk menangkap 

ikan (bagi pelaku usaha) harus disertai dengan kewajiban menggunakan cara-cara 

yang bertanggungjawah, untuk memastikan efektivitas pelaksanaan tindakan 

konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan. 

Peran masyarakat, terutama para pemilik modal untuk menginvestasikan 

modalnya di bidang perikanan terns meningkat, hal ini dapat dilihat pada 

peningkatan jumlah kapal pada tahun 2016. Jumlah kapal keseluruhan pada tahun 

2016 mencapai 1.364 unit. Jumlah pemilik kapal di desa Gebang Mekar tertinggi 

dibanding desa pantai lainnya yaitu 448 unit perahu. 

3. Kondisi Sosial Ekonomi Nelayan Gebang 

a. Nelayan Gebang 

Sumberdaya manusia perikanan khususnya nelayan Kabupaten Cirebon 

sebanyak 22.017 yang tersebar di lima kecamatan pantai. Kecamatan Gebang, 

sebagai salah satu kecamatan pantai, 4.092 pendudukuya bekerja sebagai rielayan 
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yang terse bar di tujuh desa pesisir. Perbandingan jutnlah nelayan terhadap jumlah 
. . 

penduduk desa pe~isir di :kecamatan Gebang ditunjukkan pada pad a Tabel 4.9 .. 
. . . 

Tabel4.9 

Prosentase Nelayan Terhadap jumlah Penduduk Desa Pesisir (20 I 5) 

JumlahKK Nelayan terhada p 
No. Desa yang Nelayan jmlhKKyang 

. ' 
bekerja bekerja 

I Gebang Melear 1211 1204 99% 

2 Gebanl( Kulon 1818 348 19% 
3 GebangUdik 1805 849 47% 

4 Gebang Ilir 1471 684 46% 

5 Gebang 1868 151 8% 

6. Kalipasung 1098 671 61% 

7. Playangan 1462 165 11% 

Jumlah 10733 4072 38% 
Sumber: Laporan Tahunan Dmas Kelautan dan Penkanan Tahun 2015 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa jumlah nelayan dari ketujuh desa itu tahun 

2015 mencapai 4.072 atau 38% darijumlah Kepala Keluarga (KK) yang bekeJja. 

Hal ini berarti bahwa nelayan merupakan sumber daya potensial bagi 

perkembangan sektor perikanan di Kecamatan Gebang. 

Nelayan merupakan bagian terpenting dari unit penangkapan ikan· yang 

memegang peran penting dalam keberhasilan operasi penangkapan ikan. 

Kontribusi nelayan menjadi motor bagi eksistensi sektor perikanan di Kecamatan 

Gebang. Kemampuan dan keterampilan nelayan dalam kegiatan opersional 

penangkapan ikan berpengaruh pada basil dan mutu tangkapan, untuk selanjutnya 

dijual atau dipasarkan ke berbagai tempat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. 

Perkembangan sumber daya manusia sektor perikanan di tujuh desa pesisir 

ditampilkan dalam Tabel 4.1 0. 
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Tabel4.10 

Perkenibangan Jumlah Nelayan Kecamatan Gebang 

No: Desa Tahun/nelayan 

2012 2013 2014 2015 2016 
I Gebang Mekar 1.196 1.199 ·1.200 1.204 1.204 
2 Gebang Kulon 345 345 • 346 348 352 
3 GebangUdik 834 834 840. 849 849 
4 Gebangllir 679 680 681 684 687 
5 Gebang 148 150 150 151 151 
6. Kalipasung 666 666 668 671 675 
7. Playangan 174 174 174 165 174 

Jumlah 4.042 4.048 4.059 4.072 4.092 

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan tahun 2016 

Banyaknya jumlah nelayan merupakan modal potensial bagi perkembangan 

perikanan. Tahun 2105 di Gebang tercatat ada 4.072 nelayan atau mencapai 38% 

dari total KK yang bekerja. Jumlah nelayan pada tahun 2016 sejumlah 4.092 jiwa. 

Jumlah tersebut nelayan tersebut tersebar di 7 desa pesisir dengan komposisi 

sebagaimana Gambar 4.2. Gebang Mekar memiliki jumlah nelayan tertinggi 

dibandingkan desa pesisir yang lain, karena secara geografis berdekatan dengan 

pesisir dan berlaku secara turun temurun. Namun sayangnya, tingkat pendidikan 

dan keterampilan nelayan di Gebang masih tergolong rendah, cenderung 

memanfaatkan teknologi seadanya dan turun temurun dari generasi sebelumnya. 

Tingkat pendidikan nelayan rata-rata adalah tingkat sekolah dasar hingga sekolah 

lanjutan pertama (Lamppiran 7), dan sebagian menjalankan profesi nelayan 

karena tidak memiliki keterampilan lain atau kemampuan di bidang lain. 
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Menurut Nugroho dan Dahuri (2004: 25 1), sifat dan karakteristik masyarakat 

pesisir ditentukan oleh interaksi-interaksi faktor-faktor sosial, ekonomi dan 

lingkungan. Khususnya pada masyarakat nelayan, karakteristik yang mencolok 

adalah ketergantungan pada musim penangkapan, para nelayan sangat sibuk 

melaut. Seba!iknya pada musim paceklik kegiatan melaut menjadi berkurang 

sehingga banyak nelayan yang terpaksa menganggur. Ketergantungan pada musirn 

ini semakin besar bagi nelayan kecil yang tidak mampu mengakses teknologi 

penangkapan. Kondisi ini mempunyai implikasi terhadap perilaku konsumsinya. 

Pada musim penangkapan, nelayan cenderung konsumtif dan relatif kekurangan 

pada musim paceklik. Pada musim pacekl ik, nelayan kecil, buruh nelayan, petani 

tambak kecil dan buruh tambak seringkali terpaksa menjamin uang atau barang 

untuk kebutuhan hidup sehari-hari dari para juragan atau pedagang pengumpul. 

Sebaga i konsekuensinya, para peminjam terkait dengan pihak juragan atau 
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pedagang dengan ikatan berupa keharusan menjual tangkapannya kepada 

pedagang atau juragan tersebut. Pola hubungart yang asemetris ini sangat mudah 

berubah menjadi alat oomillasi dan eksploitasi. 

Salah satu faktor penting yang mempenganmi karakteristik masyarakatpesisir 

.adalah adanya pasai. Berbedadengan petani padi'yang dapat menyimpan sebagian · 

panennya untuk mencukupi kebutuhan sendiri, para nelayan dan petani tambak 

harus menjual sebagian besar hasilnya. Ditambah sifat produk perikanan yang 

kurang tahan lama, kecuali jika tersedia fasilitas pengolahan atau pengawetan, 

maka keberadaan pasar sangat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat 

perikanan. 

Pedagang atau baku! memegang peranan cukup besar pada kegiatan ekonomi 

nelayan. Hubungan nelayan pedangan nelayan seringkali tidak seimbang dan 

menjadi sebuah ikatan yang sulit lepas. Nelayan seringkali pada posisi yang 

kurang menguntungkan, karena ikan hasil tangkapan harus dijual kepada baku! 

sebagai konsekuensi pemebrian modal di awal kegiatan. Padahal harga yang 

ditetapkan oleh baku! ditetapkan secara sepihak oleh baku! dengan meniadakan 

proses tawar. 

Latar belakang budaya menjadi hal yang berpengaruh terhadap tatanan sosial 

masyarakat di Gebang Mekar. Profesi nelayan berlangsung secara turun temurun, 

hal ini dapat dilihat dari komposisi nelayan terhadap kepala keluarga_ yang 

bekerja yang mencapai 99% di Gebang Mekar. Dilihat dari komposisi ini, maka 

sumberdaya perikanan dalam hal ini nelayan menjadi modal yang potensial bagi 

pengembangan ekonomi perikanan. 
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Berdasarkan statuS: kepemilikan terhadap perahu dan alat tangkap, nelayan di 

Gebang dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitil: 

(I) Nelayan pemilik Guragan) 

yaitu nelayiin yang memiliki sarana produksi dan bertanggungjawab 

membiayai -opei'itsi · penangkapan,- Nelayaii pemilik ini dapat berupa 

baku! yang berperan dalam proses pendaratan sampai tahap pemasaran 

basil tangkapan. 

(2) Nelayan buruh 

yaitu nelayan yang langsung dan benar-benar melakukan kegiatan 

operasi penangkapan ikan di !aut. Ada nelayan buruh yang memiliki 

sendiri alat tangkapnya, namun ada pula yang hanya bermodalkan 

tenaga kelja bergabung dengan nelayan lain dan seorang juragan dalam 

sebuah kelompok kecil secara bersama-sama melakukan kegiatan 

penangkapan ikan. Kelompok buruh dapat dibagi lagi menjadi 2, yaitu 

nelayan buruh penuh dan nelayan buruh sambilan. Nelayah buruh 

penuh memanfaatkan seluruh waktu kerjanya sebagai nelayan, 

sedangkan nelayan buruh sambilan memanfaatkan sebagian waktunya 

sebagai nelayan, di waktu yang lain melakukan aktivitas pekeljaan 

yang lain. 

Masyarakat nelayan memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap 

sumber daya perikanan. Tingkat ketergantungan tersebut membuat pola produksi 

tertentu. Saat kegiatan produksi masih terbatas pada upaya pemenuhan kebutuhan 

keseharian, maka pengembangan usaha terkait dengan kegiatan produksi tersebut 
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ruaui . beljalan lamban. Berjalan lamban dapat diartikan sebagai lambatnya 

penyerapan teknologi atau rendahnya akses pada peningkatan teknologi dan 

. rendahnya investasi (Hartono et al. (2012). 

Sebagian besar nelayan di Gebang merupakan nelayan tradisional yang 

dih!ldapkan pada pengrinarui. tekonologi tangkap yang sama dari generasi ke 

generasi. Pola pencarian ikan dan penggunaan alat tangkap hampir tidak 

mengalami perubahan. dari generasi sebelumnya. Kondisi ini disebabkan oleh 

keengganan untuk menggunakan teknologi baru karena faktor kebiasaan. Alasan 

yang sering disampaikan, adalah karena mereka tidak biasa atau belum biasa, 

canggung, dan khawatir tidak bisa memanfaatkan teknologi selain yang Ielah 

biasa digunakan. 

Basil wawancara terhadap nelayan buruh dan pemilik kapal, mereka sudah 

terbiasa dengan alat tangkap yang dipakai. Kalaupun dilakukan penggantian 

adalah dari alat tangkap tidak ramah lingkungan menjadi alat yang ramah 

lingkungan. Penggunaan teknologi penangkapan yang minim, dapat dilihat dari 

kurangnya alat navigasi, pendingin dan alat keselamatan (seperti lifo jacket dan 

pelampung). 

b. lkatan Permodalan Nelayan-Bakul 

Permodalan merupakan masalah mendasar yang banyak dialami oleh 

nelayan. Minimnya tingkat pendidikan menyebabkan mereka menjadi nelayan 

yang mengandalkan teknologi turun temurun dan cenderung lemah dalam 

inovasi. Kehidupan berkoperasi di kecamatan Gebang belum dapat memberikan 

kontribusi positif dalam hal permodalan. Salah satu koperasi yang telah berdiri 
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sejak tahun 1937, yaitu Koperasi Mina Bumi Bahari juga terkendala 111Jisal!ih . . 

permodalan. 

Lemahnya permodalan menimbulkan permasalahan lain, yaitu hubungan 

kerja atau keterikatan dengan baku! yang seringkali merugikan pihak nelayan. 

Keterbatasan dalam hal permodalan mendorong nelayan bekerja sama dengan 

baku! untuk mendapatkan modal melaut secara instan. Adanya sebuah ikatan 

tidak tertulis seringkali memunculkan ketidakadilan dalam pembagian basil kerja. 

Nelayan buruh seringkali berada pada posisi yang tidak terlalu menguntungkan 

secara finansial. 

Mahalnya operasional kegiatan penangkapan ikan semenjak meningkatnya 

harga solar di pasaran, mengakibatkan nelayan yang minim modal usaha akan 

kesulitan biaya melaut Hal ini mengakibatkan 2 hal, (1) tidak dapat melaut, (2) 

hutang kepada tengknlak untuk biaya melaut. 

Peranan lembaga keuangan formal masih belum dirasakan oleh nelayan. 

Kesulitan nelayan kecil untuk mengakses permodalan melalui lembaga keuangan 

mempengaruhi besamya aktivitas hutang piutang antara nelayan dan baku!. 

Sampai saat ini lembaga keuangan masih belum memberikan kemudahan· akses 

bagi nelayan karena dianggap tidak mempunyai aset tetap yang layak digunakan 

sebagai jaminan pinjaman. Beberapa lembaga keuangan berasumsi bahwa kapal 

atau perahu adalah aset yang mempunyai resiko rusak atau hilang yang tinggi, 

sehingga mereka tidak berani mengambil resiko kerugian. 

Sistem bagi basil yang selama ini terbentuk kurang berpihak kepada nelayan 

karena kerjasama permodalan antara nelayan dan pemilik modal Guragan) 
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meqjadi sebuah ikatan. Nelayan diberikan kemudithan·mendapatkan modal tanpa 

prosedur dan syarat yang berbelit. Sebagai · konsekuensinya, nelayan harus 

meiJjual basil tangkap kepada baku! sesuai perjarijian. Kondisi ini cenderung 

merugikan pendapatan nelayan karena tidak memiliki posisi tawar. 

Dalam upaya meiJgatasi persoalan permodalan . bagi nelayan, pemerintah 

pusat melalui Tugas Pembantuan dan Bantuan Provinsi telah melakukan beberapa 

upaya pemberdayaan dan peningkatan kapasitas nelayan melalui bantuan!hibah 

dan Kredit Usitha Rakyat (KUR) . Hibah diberikan kepada nelayan yang telah 

tergabung dalam Kelompok Usitha Bersama (KUB). KUR diberikan kepada 

nelayan perorangan. Selain itu terdapat program SHA T (Sertifikasi Hak Atas 

Tanah), yaitu berupa program sertifikasi tanah nelayan secara gratis, sehingga 

tanah hak milik nelayan yang telah bersertiflkat dapat dimanfaatkan untuk 

mendapatkan pinjaman modal usaha dari lembaga keuangan resmi. Sampai akhir 

tahun 2016, KUB yang teregistrasi di Kecamatan Gebang sebanyak 121 KUB. Di 

luar itu masih banyak kelompok-kelompok nelayan yang belum terdaftar pada 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon. Hal ini mengindikasikan 

kesadaran nelayan untuk berkelompok demi meningkatkan kapasitas dirinya. 

Tabel 4.11. Berikut adalah perkembangan KUB di Kecamatan Gebang. Sebagian 

diantaranya adalah penerima bantuan PUMP (Pemberdayaan Usitha Mina 

Pedesaan) dari Kementerian Kelautan dan Perikanan. 
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Tabel4.1I. 

Perkembangan KUB dari Tilhun 2012-2016 

No. TAHUN JUMLAHKUB 

1. 2012 69 Kelompok 

2. 2013 86 ke1ompok 

3. 2014 104 keiciinpok 

4. 2015 113 kelompok 

5. 2016 121 kelompok 

Sumber Laporan Tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. 
Cirebon 2016 

Jumlah KUB 

-JumlahKUB 

__..-j)cll"" ___ -rn,-- 121 

6 

2012 2013 2014 2015 

Gambar4.3 
Perkembanganjumlah KUB dari tahun 2012-2016 

2016 

Program PUMP dari Kementerian Kelautan dan Perikanan secara bergulir 

diberikan kepada nelayan melalui KUB masing-masing. Keterbatasan anggaran 

tidak memungkinkan untuk menyentuh sasaran lebih banyak. Setiap tahun hanya 
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dapat mengguiirkan ·dana bibab untuk kurnng dad I 0 KUB, sebingga secara 

umum basilnya belum dapat dirasakan olehnelayan Gebang. 

c. Pelelangiin sebagai upaya meningkatkaiJ nilai jual produksi tangkap 

PPI Gebang didirikan untuk melayani niasyarakat perikanan di Kecamatan 

Gebang, Sejak dibangun tabun 2003, PPf Gebang belum difungsikah dan 

dimanfaatkan secara optimal. Basil wawancara dengan pengurus koperasi Mina 

Bumi Babari menggambarkan kondisi PPI yang baru dibangun dan seberapa 

besar keinginan nelayan untuk melakukan pemasaran melalui sistem Ielang. 

Melimpabnya basillaut yang didaratkan di sekitar muara sungai Ciberes dan 

Pantai Baro tidak serta merta membawa nelayan Gebang pada kondisi ekonomi 

yang menggembirakan. ~roses pemasaran basil tangkap masib mengandalkan 

sistem nelayan-bakul sebingga barga mutlak ditentukan oleb baku!. Tidak ada 

lelang juga berarti tidak ada pemasukan untuk pendapatan daerab (PAD), padabal 

sektor ini sangat potensial. Tidak adanya manajemen yang baik terbadap 

eksistensi PPI Gebang berdampak kurang menguntungkan baik bagi pemerintab 

daerab maupun masyarakat kecil (nelayan). Karena tanpa melalui prosedur 

Ielang, berarti tidak ada kompetisi nilai tawar terbadap produk perikanan yang 

akan dijual. 

Lelang basil perikanan telab diatur dalam Peraturan Daerab Kabupaten 

Cirebon nomor 17 Tahun 2009 tentang Retribusi Tempat Pelelangan Ikan yang 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat nelayan, semua basil penangkapan ikan di !aut barns dijual secara 

lelang di Tempat Pelelangan Ikan. Dalam pasal 9 dinyatakan babwa struktur dan 
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besaran tarifretribusi ditetapkan sebesar 2% (dua persen) dari nilai transaksijual 

beli. 

Berdasarkan keterituan peraturan daerah, penyelenggara pelelangan ikan 

adalah Koperasi Perikanan atau koperasi lainnya yang ditunjuk oleh Bupati. Hal 

ini masih relevan dengan Undang-undang nomor 23 tahun 2009. Selanjutilya 

ditetapkan struktur dan besaran retribusi sebesar 2% dari nilai transaksi jual belL 

Ditetapkannya peraturan daerah tentang retribusi pelelangan, seharusnya 

pengawasan dan pengendalian terhadap aktifitas pelelangan menjadi agenda dan 

tanggung jawab pemerintah daerah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Cirebon. Selain itu, kaitannya dengan pelelangan ikan, pemerintah 

daerah memikul tanggungjawab mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 

pelelangan seperti sarana dan prasarana lelang yang memadai, petugas lelang, 

keamanan lingkungan, kebersihan, dan operasional gedung TPI. 

Koperasi, nelayan dan baku! memiliki minat yang cukup baik terhadap 

penyelenggaraan lelang hasil perikanan di PPI Gebang. Yang menjadi 

permasalahan utama bagi penyelenggaraan lelang adalah masalah permodalan. 

Untuk itu dibutuhkan peran nyata dari pemerintah daerah dalam mengupayakan 

permodalan dan keterbukaan akses bagi pelaku usaha perikanan terhadap 

lembaga ekonomi. Selanjutnya dilakukan upaya pendampingan dalam 

pelaksanaannya berupa penegakan perda oleh aparat yang berwenang dan petugas 

PPI yang kompeten. 

Terdapat banyak hal positif yang akan diperoleh nelayan dengan 

terselenggaranya pelelangan ikan. Salah satu yang paling mendasar adalah 

terpenuhinya harga tawar ikan hasil tangkapan, sehingga memiliki nilai jual yang 
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layak. Melalui pelo;:Iangan, interaksi antara nelayan dan baku! mempunyai faktor 

penengah, sehingga menguTaikan keterikatan antara merugik1m nelayan. Adanya 
. . . . . 

iuran yang masuk ke · koperasi penyelenggara akan bermanfaat bagi anggota di 

kemudian hari. Berikut adalah hal-hal positif dari pelelangan basil perikanan 

berdasarkan wawancara dan pengamatan di lapangan: 

(I) Harga ikan bersaing, karena ada posisi tawar 

(2) Retribusi untuk peningkatan Pendapatan asli Daerah (PAD) Pemerintah 

Kabupaten Cirebon 

(3) Ekasistensi pelelangan ikan akan menimbulkan semacam gairah ekonomi di 

Kecamatan Gebang 

(4) Fasilitas PPI Gebang yang telah dibangun akan dapat dimanfaatkan secara 

optimal 

( 5) Persaingan secara sehat dalam hal harga produk akan memacu perbaikan 

dan peningkatan kualitas produk perikanan 

(6) Menciptakan iklim kondusif dalam pemasaran ikan 

(7) Peningkatan pemberdayaan kelembagaan keuangan mikro seperti koperasi, 

sehingga mampu memfasilitasi dan mensejahterakan anggotanya. 

Pengelolaan PPI dan TPI secara tepa! untuk mengupayakan kegiatan 

pelelangan basil perikanan pada akhimya adalah sebagai upaya meningkatkan 

kesejahteraan nelayan. Aktivitas ekonomi perikanan secara terorganisir akan 

berdampak secara ekonomi dan sosial bagi pelaku usaha perikanan. Kerjasama 

dan komunikasi antar pelaku usaha ekonomi akan mengikis kesenjangan dan 

konflik sosial di masyarakat. 
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4. Analisis SWOT PPI Geba ng 

a. ldentifikasi Faktor Internal dan Eksternal 

Tahap awal proses penetapan strategi adalah menaksir kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman yang dimi liki organisasi (PPI Gebang) dapat d ilihat pada 

Lampiran 4. Identifikasi terhadap kondisi lingkungan PPI Gebang diperoleh hasil 

seperti pada Tabel 4.12. yang akan dijadikan sebagai dasar penentuan strategi 

pengelolaan PPI Gebang. 

Tabel4.12. 

Hasil ldentifikasi Potensi d i Lingkungan PPI Gebang 

--~~-:~---
1' ~~ 

~ .... 
,t ... 
r . .. 

..... )~o., ,' .....:~ .. 
I. Kondisi fasilitas yang dimiliki PPI Dukungan masyarnkat terhadap keberadaan PPI 

Gebang (pokok, fungsional dan 
penunjang) 

2. Lokasi PPI yang strategis Dukungan pemerintah terhadap keberadaan 
PPI 

3. Ketersediaan sumber daya manusia Permintaan pasar terhadap produk perikanan 
perikanan 

4. Jumlah armada kapal dan alat Potensi objek wsata 
tangkap 

5. Tingkat produksi perikanan tangkap Pertumbuhan kelompok ekonomi perikanan 

6. Lahan PPI Gebang yang luas Ketertarikan investor terhadap PPI Gebang 

7. Buruknya sanitasi dan higienitas di Faktor cuaca dan keamanan di !aut 
lingkungan PPI 

8. Rendahnya keamanan lingkungan PPI Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah 
lingkungan 

9. Pendangkalan kolam pelabuhan Konfl ik horizontal antara nelayan dan warga 
de sa 

10. Kurangnya pelayanan dan proses Kerusakan lingkungan PPI Gebang 
Jelang di TPI 

II. Rendahnya tingk.at pendidikan dan Kuatnya ikatan t>Crmodalan antara nelayan 
ketrampilan nelayan dengan bakuVtengkulak 

12. Akses masuk area PPI yang scmpit Pengaruh kenaikan harga BBM 

Selanjutnya dari hasil identifikasi terhadap kondisi Internal dan Ekstemal PPI 

Gebang, di lakukan penelaahan potensi kekuatan, kelemahan, peluang dan 
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ancaman. Penentuan tingkat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

didasarkan pada penilaian responden sebanyak sepuluh orang yang diarnbil 

secara purposive sampling. Cara penentuan tingkat kekuatan, kelemahan, peluang 

dan acaman digambarkan dalam Tabel 4.13. 

Tabel4.13 

Penilaian Responden untuk Menentukan Kekuatan dan Kelemahan dalam 
F aktor Internal 

I I. Kuatnya ikatan pennodalan antara nelayan dengan 
bakuVtengkulak 

12. Pengaruh kenaikan harga BBM 

I ,0 mengancam 

1,0 mengancam 

43410.pdf



86 

Sl)lanjutnya ditentukim identifikasi kektlatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

dari faktor inteinai dan eksternal yang sudah ada, seperti dalam Tabel4.14 

2. 

3. 

Tabel4.14 

Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal Potensi PPI Gebang 

keamanan lingkungan PPI 2. 

3. 

dan proses 

dan 

pemerintah terhadap 
PPI 

alat tangkap yang 

an tara 
des a 

lingkungan PPI Gebang 

b. Pembobotan dan Pemeringkatan Faktor Internal dan Eksternal 

Pembobotan pada lingkungan internal tingkat kepentingannya didasarkan 

pada besarnya pengaruh faktor strategis terhadap posisi strategisnya, sedangkan 

pada lingkungan eksternal didasarkan pada kemungkinan memberikan dampak 

terhadap faktor strategisnya (Rangkuti, 2001: 22-24; dalam Amran, 2010). 
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Penentuan bobot dari unsur-unsur yang terdapat dalam faktor internal dan 

ekstemal yaitu dimgan cara memberikim daftar pertanyaan (kuisioner) kepada 

sepuluh responden. 

Varia bel yarig bersifat positif (variabel kekuatan peluang) diberi . nilai 1 

sampai dengan 4 del1gan membandiri.gkan.dertgan rata-rata pesaing utama. Untuk 
. '' - - - .. -

varia bel yang bersifat negatif kebalikannya, jika kelemahan atau ancaman besar 

sekali (dibanding dengan rata-rata pesaing sejenis) nilainya adalah 1, sedangkan 

jika nilai ancaman keciVdi bawah rata-rata pesaing-pesaingnya nilainya 4. Hasil 

angket penentuan bobot dapat dilihat pada Lamp iran 9. Hasil angket · untuk 

menentukan skor rating disajikan pada Lampiran 10. 

Pembobotan dan pemeringkatan ditentukan melalui tahapan-tahapan berikut 

ini: 

(1) Matriks evaluasi faktor ekstemal 

a) Mengidentiflkasi faktor ekstemal yang mencakup: opportunities (peluang) 

dan threats (ancaman). 

b) Menentukan bobot skala mulai dari 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat 

penting). Ukuran bobot ditetapkan dengan wawancara dan diskusi dengan 

pemangku kepentingan di PPI Gebang. Total seluruh bobot dari faktor 

internal atau ekstemal harus sama dengan 1,0. Nilai bobot dihitung 

berdasarkan rata-rata skomya. 

c) Selanjutnya setiap faJ..."tor diberi rating antara 1 sampai 4, di mana: 4 = 

sangat penting, 3 = penting, 2 = sedang, 1 = kurang. Rating ini b~rdasar. 

pada efektivitas fungsi dan tingkat kepentingan faktor-faktor yang terkait 

dengan PPI Gebang, dengan demikian nilainya berdasarkan pada kondisi 

43410.pdf



88 

PPI dan.lingkungannya. 

d) Bobot yang telab diperoleh dikalikan masing-masing dengan nilai rating

iJya untuk mendapatkan skor untuk f'3ktor. 

e) Menjumlahkan semua skor unfuk: mendapatkan nilai total skor. Nilai 

terbesar total skor adalab 4,0 dan ~rendab adalah 1,0. Total skor 4,0 

mengindikasikan bahwa keberadaan PPI merespons pduarig yang ada 

dengan cara yang luar biasa dan menghindari ancaman-ancaman dari luar. 

Total skor sebesar 1,0 menunjukkan strategi-strategi PPI · tidak 

memanfaatkan peluang-peluang atau tidak menghindari ancaman-ancaman 

eksternal. 

(2) Matriks evaluasi faktor internal 

Faktor internal dari hasil identifikasi disusun untuk merurnuskan strength 

(kekuatan) and weakness (kelemaban) PPI Gebang. Alat perurnusan strategi 

ini menyimpulkan dan mengevaluasikan kekuatan dan kelemaban yang besar 

dalam internal PPI. Sarna dengan matriks EFE, matriks IFE . dapat 

dikembangkan dalam lima tahap, yaitu : 

a) Mernbuat daftar faktor internal yang terdiri atas kekuatan dan kelernahan. 

b) Menentukan bobot nilai antara 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat 

penting) bagi masing-masing faktor. Nilai bobot rnenunjukkan 

kepentingan relatif dari faktor tersebut bagi strategi pengelolaan PPI 

Gebang. Faktor-faktor yang dipertimbangkan untuk memiliki peran yang 

paling besar bagi eksistensi PPI diberi nilai tertinggi demikian pula 

sebaliknya. Jumlah seluruh bobot hams 1 ,0. 
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c) Memberikan rating (nilai) antai-a 1 sampai 4 bagi masing-inasing_ faktor 

untuk menunjukkan apakah faktor tei:sebut memiliki ke1emahan yang 

besar (rating ~ 1 ), kelemahan yang kecil (rating = 2), kekuatan yang kecil 

(rating= 3) dan kekuatan yang besar(rating = 4). 

d) Mengaiikim bobot dan rating dari niasing:Omasing faktor untuk menentukan 

skorilya. 

e) Menjumlahkan total skor masing-masing variabel. Jumlah faktor

faktomya tidak berdampak padajumlah bobot karena selalu beJjumlah 1,0. 

Pembobotan atas hasil responden dirata-rata sehingga diperoleh nilai relatif 

hasil pembobotan ditunjukkan pada Tabel 4.15 dan Tabel 4.16. 

Tabel4.15 

Pembobotan terhadap Faktor Internal 

Faktor Indikator Bobot Internal 

z Sl Kondisi fasilitas yang dimiliki PPI Gebang (pokok, 
0,09 

~ fungsional dan penunjang) 
-< 
~ 

S2 Lokasi PPI yang strategis 0,07 

~ S3 Ketersediaan sumber daya manusia perikanan 0,09 

~ S4 Jumlah armada kapal dan alat tangkap 0,08 

~ ss Tingkat produksi perikanan tangkap 0,08 

~ S6 Laban PPI Gebang yang luas 0,09 

"" WI Buruknya sanitasi dan higienitas di lingkungan PPI 0,09 

[.o:z W2 Rendahnya keamanan lingkungan PPI 0,07 

1;1 W3 Pendangkalan kolam pelabuhan 0,09 

~ 
W4 Kurangnya pelayanan dan proses Ielang di TPI 0,09 

~ 
W5 Rendahnya tingkat pendidikan dan ketrampilan nelayan 0,08 

W6 Akses masuk area PPJ yang sempit 0,08 

Total 1,00 
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Tabel4.16 

Pembobotan terhadap Faktor Ekstemal 

Faktor Indikator Bobot Ekstern:il .• 

01 Dukw!gan masyarakat terhadap keberad:ian PPI 0,08 

~ 02 Dukungan pemerintah terhadap keberadaan PPI 0,09 
f:::G' . 

~z 03 P~fmintaan pasar terhadap prod_uic perikanan 0,09 . < 
~ 04 Potensi objek wisata 0,04 ~1"1 

~b 05 Pertumbuhan kelompok ekonomi perikanan 0,08 
~ 

06 Ketertarikan investor terhadap PPI Gebang 0,07 

~ 
Tl F:iktor cuaca dan keamanan di !aut 0,09 

T2 Penggunaan alat tangkap yang tid:ik ram:ih lingkungan 0,10 
< u T3 Konflik horizontal antar nelayan/warga desa 0,09 z 
~ 

T4 Kerus:ikan lingkungan PPI Gebang 0,10 
~ 
~ Kuatnya ikatan permodalan antara nelayan dengan 

~ 
TS 

b:ikulltengkul:ik 
0,10 

E-.; T6 Pengaruh kenaikan harga BBM 0,09 

Total 
1,00 

Adapun nilai rating dari setiap unsur disajikan pada Tabel 4.17 dan Tabel 

4.18. 
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Tabd 4.1_7 

Penentuan Nilai Rating Atas Faktor Internal 

· lndilcitor Rating 

Kondisi fasilitas yang dimiliki PPI Gebang (pokok, fungsional 
. 1,8 dan penunjang) · 

Lokasi PPI yang strategis 2,3 

Ketersediaan sumber dara m~usia p~rikanan 3 

Jumlah armada kapal dan alat tangkap 3,2 

Tingkat produksi perikanan tangkap 2,7 

Lahan PPI Gebang yang 1uas 2,5 

Buruknya sanitasi dan higienitas di lingkungan PPI 1,1 

Rendahnya keamanan Iingkungan PPI I 

Pendangkalan kolam pe1abuhan 1,0 

Knrangnya pelayanan dan proses 1e1ang di TPI 1,0 

Rendahnya tingkat pendidikan dan ketranapilan nelayan 1,1 

Akses masuk area PPI yang sempit 1,1 

Tabel4.18 

Penentuan Nilai Rating Atas Faktor Ekstemal 

Indikator : Peluang Rating 

Dukuogan masyarakat terhadap keberadaan PPI 3,1 

Dukuogan pemeriotah terhadap keberadaan PPI 2,5 

Permiotaan pasar terhadap produk perikanan 3,3 

Potensi objek wisata 1,7 

Pertumbuhan kelompok ekonomi perikanan 3,6 

Ketertarikao investor terhadap PPI Gebaog 2,6 

Faktor cuaca dan keamanan di Iaut 1,2 

Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah liogkungao 1,7 

Konflik horizontal antar nelayanlwarga desa 3,0 

· Kerusakan Iingkungan PPI Gebang 1,9 

Kuatnya ikatan permodalan antara nelayan dengan bakuVtengkulak 1,0 

Pengaruh kenaikan harga BBM 2,0 
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c. Penilaiari (skoring) Atas Faktor ~teriial dan Eksternal 

Tabel4.19 

Sub Total dan Total Skor dari Faktor Strategis Internal. 

Strategi 
Indikator: Kektiatan Bobot Rating Skor 

Internal 

. 

Kdndisi fasilitas yang dimiliki PPI Gebang 
--c 

~ Sl 
(pokok, fungsional dan penunjang) 

0,09 1,8 0,156 

< S2 Lokasi PPI yang strategis ;:J 
::.<: 

O,D7 2,3 0,219 

~ S3 Ketersediaan sumber daya manusia perikanan 0,09 3 0,260 

~ 
. 

~ 
S4 Jumlab armada kapal dan alat tangkap 0,08 3,2 0,248 

~ S5 Tingkat produksi perikanan tangkap 0,08 2,7 0,215 

"" S6 Laban PPI Gebang yang luas 0,09 2,5 0,319 

Sub total kekuatan Internal 0,49 1,416 

Strategi 
lndikator : Kelemaban Bobot Rating Skor 

Internal 

WI 
Buruknya sanitasi dan higienitas di lingkungan 

0,09 1,1 0,095 ~ 

PPI 

~ 
W2 Rendalmya keamanan lingkungan PPI O,D7 1 0,175 

~ 
~ W3 Pendangkalan kolam pelabuhan 0,09 1,0 0,091 ...:1 

~ W4 Kurangnya pelayanan dan proses lelang di TPI 0,09 1,0 0,089 [:;5 

~ W5 
Rendalmya tingkat pendidikan dan ketrampilan 

0,08 1,1 0,169 
~ nelayan 
::;:: 

W6 Akses masuk area PPI yang sempit 0,08 1,1 0,131 

Sub total Kelemaban Internal 
0,51 

0,750 

Total 
1,00 2,166 
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Tabel4.20 

Sub Total dan Total Skor dari Faktor Strategis Ekstenial 
_. .. 

Strategi 
Indikator : Peluang Bobot Rating Skor 

Eksternal _· 

~ Dukungan Masyarakat terbadap keberadaan 

" OJ 0,08 3,1 0,234 z PPI 
-< ;:::> 

02 
Dukungan Pemerintab terhadap keberaclaan 

'""" 
0,09 2,5 0,220 

1"'1 PPI e:, 
Permhiiaan pasar terhadap produk perlkanan ~ 03 0,09 3,3 0,290 

I:: 
~ 04 Potensi Objek Wisata 0,04 1,7 ·0,064 

~ 
05 Pertumbuban Kelompok Ekonomi Perikanan 0,08 3,6 0,298 ~ 

~ 06 Ketertarikan investor terhadap PPI Gebang 0,07 2,6 0,189 <::> 

Sub total Peluang Ekstemal 0,44 1,296 
. 

Strategi 
lndikator: Ancaman Bobot Rating Skor 

Eksternal 

TI Faktor cuaca dan Keamanan di Laut 0,09 1,2 0,103 
~ z Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah 

~ T2 
lingkungan 

0,10 1,7 0,162 

-< 
Koirl!lk Horizontal antara nelayan dan warga u z T3 0,09 3,0 0,256 

-< desa 
'-" 

~ 
f.; T4 Kerusakan lingkungan PPI Gebang 0,10 1,9 0,186 

iii Kuatnya ikatan permodalan antara nelayan 

~ T5 
dengan bakul!tengkulak 

0,10 1,0 0,101 
f.; 

T6 Pengaruh Kenaikan harga BBM 0,09 2,0 0,181 

Sub total Ancaman Ekstemal 0,56 0,989 

Total 1,00 2,284 

Hasil pembobotan terhadap faktor-faktor yang berpengaruh diperoleh hasil 

bahwa faktor-faktor ekstemal (kekuatan dan kelemahan) sedikit lebih 

berpengaruh dibandingkan dengan faktor-faktor intemalnya {peluang dan 

ancaman), karena beda rasionya tidak terlalu besar. Dengan demikian, dapat 
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dikatakan bahwa keberadaan PPI Gebang dipengaruhi faktor internal· dan 

ekstemal hampir sama kuat. 

5. Strategi Pengelolaan PPI Gebang Menggunakan Matrik SWOT untuk . . . 

Meningkatkim Kesejahteraan Nelayan 

Alat yang dipakai untuk menyusun faktor strategis pengelolaan PPI Gebang 

adalah Matriks SWOT. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 

peluang dan ancaman ekstemal yang dihadapi PPI Gebang dapat dises\)aikan 

dengan kekuaatan dan kelemahan yang dimiliki. Matriks ini menghasilkan empat 

set kemungkinan altematif strategis. Matriks SWOT disajikan dalam Tabel4.20. 
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IFAS 

EFAS 

Peluang (Opportunity) 

I. Dukungan masyamkat tedtadap 
keberadaan PPI 

2. Dukungan pemerintah tedtadap 
keberadaan PPI 

3. Permintaan pasar terhadap produk 
perikanan 

4. Potensi objek wisata 

5. Pertumbuhan kelompok ekonomi 
Perikanan 

6. Ketertarikan investor terhadap PPI 
Gebang 

Ancamau (17treaJh) 
1. Faktor cuaca dan keamanan di 

Laut 
2. Penggunaan alat tangkap yang 

tidSk ramah Iingkungan 
3. Konflik horizontal antara nelayan 

dan warga desa 
4. Kerusakan lingkungan PPI Gebang 
5. Kuatnya ikatan pennodalan antara 

nelayan dengan bakul/tengkulak 
6, Pengaruh kenaikan harga BBM 

Tabei4.2I 
SWOT Analysis Strategy 

Kekuataia (Streni'!') 
1. Kondisi fasilitas Yl!?-8 dirililiki PPI Gebang 

(pokok, fungsional dan penunj_ang) 

2. Lokasi PPI yang strategis 

3. Ketersediaan sumber da~ manusia 
perikanan 

4. Jumlah allllada kapal dah alat tangkap 

5. Tingkat produksi peri_~ ta:ngkap 
6. laban PPI Gebang yang tUaS . 

Strategi S-0 
I. Pemanfaatan fasilitas PPI yang ada secara 

optimum sebagai embrio dalam pelayanan 
kegiatan penangkapan ikan 

2. Perbaikan dan pembaharuan sarana dan 
prasarana penangkapan sebagai upaya 
peningkatan produksi perikanan tangkap 

3. Peningkatan peranan kopersdi dalam 
pelayanan dan perluasan jaringan pemasaran 

4. Penawaran kerjasama kepada investor untuk 
memanfaatkan Jahan mewujudkan Master 
planPPI 

Stcategi S-T 
I. Pembinaan dan pelatihan penggWiaan alat 

tangkap nunah Iingkangan 
2. Pembinaan dan Penegakan hukum da1am 

hal ini Perda no. 17 TahWI 2009 tentang 
retribusi TPI dan Pemturan Menteri KP no. I 
dan 2 TahWI2015 

3. Manajemen dan penataan lingkwlgan P:PI 
Gebang 
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Kelemabao (Weaknes-s) 
1. B:urukn~ sailitasi dan higienitas di 

Hngkangan·ppJ 

2. Rendalmya keamanan lingkwlgan PPJ 
3. Pendangkalan kol am pelabuhan 
4. Kurangnya pelayanan dan proses lelang 

diTPI 
5. R~dahnya ~gkat pendidikan dan 

ke_trampilan_ nelayan 
6. Akses masuk area PPI yang sempit 

Stcategi W-0 
1. Menjaga dan meningkatakan keamanan 

di lingkungan PPI bersama-sama dengan 
masyarakat 

2. Perbaikan salunm 
penyediaan air bersih. 
dan pengolahan sampah 

pembuangan, 
tempat sampah 

3. Penambahan personel PPI Gebang, 
sehingga dapat memberikan pelayanan 
yang maksimal kepada nelayan 

4. Pemerintah Daerah 'menunjuk Koperasi 
untuk melaksanakan kegiatan pelelangan, 
dengan mengupayakan dana talangan 
serta pendampingan kegiatan lelang 
dengan pendampingan aparaturnya 

Strategi W-T 
1. Memprioritaskan pekeljaan pengerukan 

dalam rencana kelja dan anggaran rutin 
2. Peningkatan peran pemerintah dan 

masyarakat dalam mengelola PPI 
Gebang, sehingga aset yang sudah 
dibangtm akan memberikan manfaat bagi 
sebesac-besamya kemakrnuran nelayan 
Gebeng 

3. Bekerjasama dengaan Dinas PU untuk 
Percepatan pembangtman jalan lingkar 
sebagai pengalihan akses awal yang 
sempit 
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a. Penentuan Strategi Pengelolaan 

Penentuan stiategi pengelolaan didasarkan pada posisi titik koordinat ·dan 

kuadran. Untuk menentukan prioritlis strategi dilakukan penjumlahan- bobot 

yang berasal dari keterkaitan antara unsur-unsur SWOT yang terdapat dalam 

suatu alterhatif strategi. Jumlah bobot skor/nilai tersebut akan "menentukan 

urutan prioritas altematif strategi yang diperlukan untuk menyusun · rencana 

strategi pengelolaan PPI Gebang. Selanjutnya penentuan titik koordinat dan 

kuadran sebagai berikut : 

I) Penentuan Titik Koordinat: 

( Skor Kekuatan- Skor Kelemahan 
2 

'Skor Peluang- Skor Ancaman) 
2 

( 1.416- 0,750 
2 

1,296-0,989) = ( 0,333 0,154)"' (0,33 ; 0,15) 
2 

2) Penentuan Kuadran 

Koordinat X, Y = 0,33 ; 0,15 mempunyai nilai positif dan masuk pada 

kuadranl 
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Gambar4.4. 

Grand strategy 

Kuadran 1: Merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 

Artinya, PPI Gebang mempunyai peluang dan kekuatan sehingga 

dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus 

diterapkan adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 

(growth oriented strategy). 

b. Rencana Strategi Pengelolaan PPI Gebang berdasarkan matrik SWOT 

Strategi ini dirumuskan dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang 

dimiliki PPI Gebang dengan mempertimbangkan kelemahan dan ancaman yang 

ada: 
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1) Pemanfaatan fasilitas PPJ yang ada secara optimum sebagai embrio 

dalam pe/ayanan kegiatan peiiangkapan ikon 

PPI Gebang dibanguil untuk memfasilitasi kegiatan ekonomi perikanan di 

kawasan tiniur Cirebon. Untu~ nl.enghidupkan aktivitas ekonomi di 

Gebang, diperlukan upaya dinas terkait untuk mengiilisiasi kegiatan 
. . ' . . . 

ekonoini perikanan dengan · 'memanfaatkan fasilitas yang ada secara 

optimal, sehingga fasilitas yang ada tidak semakin rusak. Salah satunya 

adalah mengupayakan penjualan hasil tangkap melalui proses lelang. 

2) Perbaikan dan pembaharuan sarona dan prasarana penangkapan 

sebagai upaya peningkatan produksi perikanan tangkap 

Sarana dan prasarana mutlak diperlukan untukk mendukung aktivitas 

perikanan. Diperlukan peningkatan daya listrik dan air guna memenuhi 

kebutuhan pokok kegiatan lelang. Disamping fasilitas lam yang masih 

sangat kurang, seperti basket-basket, timbangan, troli dan peralatan 

pascatangkap laiilnya. 

3) Peningkatan peranan koperasi perikanan dalam pelayanan dan perluasan 

jaringan pemasaran 

Koperasi miila atau perikanan yang ada di Gebang belum mampu secara 

optimal memberikan pelayanan kepada anggotanya dikarenakan kendala 

permodillan. Dinas dapat menjadi fasilitator bagi koperasi untukk mencari 

pemecahannya. 

4) Penawaran kerjasama kepada investor untuk memanfaatkan lahan 

mewujudkon Master plan PPJ 
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PPI Gebang direncanakan pengemblffigannya untuk jangkit w~ktu tertentu 

yang dituangkan dalam sebuah masterplan. Hal ini dapat dijadikan 

. sebagai .. modal penawanin · kerjasama dengan pfuak investor untuk 

pembangunan dan pemgembangan kawasan PPI Gebang ke arab yang 

lebih baik dan memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya 

5) Merifaga dan meningkatakan keamanan di /ingkungan PPI bersama

sama dengan masyarakat 

Keamanan lingkungan PPI perlu menjadi prioritas dalam waktu dekat 

untuk menjaga aset PPI Gebang yang telah ada atan dibangun sampai 

dengan saat ini. 

6) Perbaikan saluran pembuangan, penyediaan air bersih, tempat sampah 

dan pengolahan sampah 

Lingkungan yang kotor dan tidak higienis umumnya terjadi karena ulah 

manusia sehingga menjadi ancaman bagi keberadaan PPI. Diperlukan 

tindakan nyata berupa perbaikan saluran pembuangan, pembangunan 

IP AL dan TPS untuk mendukung upaya pelelangan basil perikanan 

tangkap. 

7) Penambahan personel PPI Gebang, sehingga dapat memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada nelayan 

Diperlukan personel yang kompeten di bidang pengelolaan PPI sehingga 

mampu memberikan pelayanan yang maksimal kepada nelayan dan 

pelaku perikanan di Gebang. Personel yang ditempatkan hams memiliki 

kompetensi dan mampu mengatur serta menata kawasan PPI sesuai 

dengan fungsinya. 
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8) Pemerintah Daerah menunjuk koperasi untuk melaksanakan kegiatan 

. p(!lelangan, dengan mengupayakan dana ta/angan serta pendampingan 

kegiatan /eking dengan pendampingan aparaturnya. 

Kendala koperasi mina adalah pada sektor permodalan tintuk melakukan 

aktivitas lelarig. Koperasi. kaii,lh bersaing dei!gan baku-baku! atau 

tengkulak yang membiayai neJayall dan memfasilitasi segala kebutuhan 

melaut mereka. Koperasi memerlukan dukungan pemerintah sebagai 

upaya menjalankan kembali roda kelembagaan. 

9) Pembinaan dan pelatihan penggunaan a/at tang/cop ramah lingkungan 

Kerusakan lingkungan perairan disebabkan oleh penggunaan alat tangkap 

yang tidak ramah lingkungan yang saat ini masih banyak digunakan oleh 

nelayan di Gebang. Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah 

lingkungan merusak siklus hidup biota !aut. Diperlukan pembinaan 

tentang alat tangkap dan pelatihan penggunaan/pembuatan alat tangkap 

yang ramah lingkungan. 

IO)Pembinaan dan Penegakan hukum dalam hal ini Perda no. 17 Tahun 

2009 tentang retribusi TPI dan Peraturan Menteri KP no. I dan 2 Tahun 

2015. 

Dinas dapat secara sinergis bekeijasama dengan polisi pamong praja 

untuk menegakkan peraturari pemerintah sebagai penegasan atas 

kewajiban lelang hasil perikanan untuk peningkatan kesejahteraan 

nelayan. 

II) Manajemen dan penataan lingkungan PPI Gebang 
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Manajemen dan penittaan lingkiuigim · PPI Gebang mutlak diperlukan 

sebagai upaya mengatur dan me~ata fasilitas yang ada untuk dapat 

dimitnfaatkrui sesuai dengan fungsinya. Manajemen dan penataan ini dapat 

melalui penyusunan standar: operasional pelayanim PPI sehingga 

manajemen PPI dilaksariakan · sesuai dengan prosedlir yang telah 

ditetapkan. 

12) Memprioritaskan pekerjaan pengerukan dalam rencana kerja dan 

anggaran rutin 

Pengerukan kolam pelabuhan nierupakan wewenang pemerintah provinsi. 

Program ini membutuhkan peran pemerintah daerah dalam hal ini Dinas 

Kelautan dan Perikanan untuk menyampaikan kepada pemerintah provinsi 

mengenai kebutuhan masyarakat perikanan di kawasan PPI Gebang. 

13)Peningkatan peran pemerintah dan masyarakat dalam mengelola PPI 

Gebt:mg. 

Sebagai pusat perikanan Kabupaten Cirebon di kawasan Timur 

pemanfaatan PPI Gebang sebagai pusat kegiatan ekonomi akan 

memberikan banyak manfaaat bagi nelayan dan pelaku usaha perikanan di 

kawasan tersebut. Pemerintah daerah dan masyarakat perikanan 

bekerjasama mengelola dan mengoptimalkan pemanfaatan PPI, sehingga 

aset yang sudah dibangun akan memberikan manfaat bagi sebesar-

besarnya kemakmuran nelayan Gebang 

l4)Bekerjasama dengaan Dinas PU untuk Percepatan pembangunanjalan 

lingkar sebagai pengalihan akses awal yang sempit. 
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Peinbuatari jalan lingkar yang telah direncanakan pemerintah daerah 

dimaksudkan sebagai akile's bart! masuk ke kawasan PPI dengan Iebar 

delapan meter. Jalur bam ini untuk menggantikan akses lama· yang 

lebamya tiga meter dan tidak Iayak. Perencanaan pembuatan jalur baru 

behim terealisasi, sehingga diperlukan koordirtasi dengan pihak-pihak 

yang ineinbidangi pekerjaan tersebut. Dengan koordinasi ini, diharapkan 

pelaksanaannya dapat diprioritaskan untuk memfasilitasi masyarakat yang 

akan memasuki kawasan PPI Gebang. 

Berdasarkan penentuan strategi melalui analisis matriks SWOT dan penentuan 

grand strategy (Gambar 4.4), maka rencana strategi dalam pengelolaan PPI 

Gebang adalah memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada secara optimal. 

Strategi jangka pendek yang dapat ditempuh adalah menunjuk sebuah koperasi 

perikanan untuk melaksanakan kegiatan pelelangan. Keterbatasan dalam 

permodalan dapat diupayakan melalui pendekatan terhadap berbagai pihak yang 

bergerak dalam bidang permodalan. Melalui proses lelang diharapkan menjadi 

embrio bagi aktivitas perikanan di PPI Gebang. Pendampingan kegiatan lelang 

oleh aparatur adalah untuk penegakan Perda nomor 17 tahun 2009 tentang 

retribusi. Dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan dan kebersihan 

lingkungan PPI diperlukan berbagai strategi, diantaranya adalah penataan 

kawasan PPI. Secara bertahap penataan kawasan dapat mengacu pada masterplan 

hasil review tahun 2015. Penataan kawasan yang representatif, bersih dan higienis 

akan mendukung dan mendorong aktivitas perikanan di kawasan terse but. 
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Langkah berikutnya adalah terkait dengan sumberda.)'a manusia perikanan, 

baik personal PPI maupun nelayan Gebang. Penetapan petugas PPI Gebang yang 

kompeten di bidangnya menjadi hal sangat penting untuk niendukung strategi ini. 

Renc.ana strategis bagi pembangunim dan pengembangan PPI . Gebang- dapat 

ditempuh ·. dengan membuat prioritas dalam perencanaan dan anggaran oleh 

instansi terkait baik yang berasal dari daerah maupun pusat. Dalam penerapan 

kebijakan pembangunan, diperlukan koordinasi dan konsolidasi antar instansi 

yang memiliki wilayah kerja di Kecamatan Gebang agar tidak muncul egosektoral 

dan tumpang tindih antar kepentingan. Dengan demikian tujuan pengelolaan PPI 

Gebang untuk meningkatan kesejahteraan nelayan dapat tercapai. 
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Kondisi fasilitas pokok PPI Geb~ng kurimg baik, terjadi pendangkiilan yang 

meluas di kolam pelabuhan sehingga derrnaga tidak dimanfaatkan nelayan untuk 

bersandar. Breakwater yang yang dibangun di sisi Barat dan Timur kolam 

pelabuhan dalam kondisi amblas sebagian. Kondisi faslitas fungsional cukup baik 

tetapi tidak dilengkapi dengan sarana berbagai sarana untuk kepentingan navigasi 

dan kepelabuhanan. Beberapa fasilitas kurang terawat dan membutuhkan 

perbaikan. Fasilitas penunjang dalam kondisi kurang baik dan tidak terawat 

karena tidak beroperasi atau dimanfaatkan. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan fasilitas pokok, fungsional dan 

penunjang adalah di bawah 29,7% atau tingkat pemanfaatannya kurang. Ketiga 

fasilitas tersebut tidak dimanfaatkan oleh nelayan dan pelaku usaha perikanan di 

Gebang untuk menunjang aktivitas ekonomi perikanan. Mereka lebih memilih 

bertransaksi secara langsung tanpa pelelangan karena keterikatan modal dengan 

baku! atau tengkulak yang sulit dihindari. 

Nelayan merupakan pekerjaan yang dominan dipilih oleh masyarakat Gebang. 

Jumlah nelayan tahun 2016 mencapai 4092jiwa. Beberapa di antaranya tergabung 

dalam Kelompok Usaha Bersama. Jumlah armada mencapai 1.364 unit tahun 

2016. Secara umum nelayan Gebang masih memanfaatkan tekuologi penangkapan 

secara tradisional dan menggunakan armada tangkap dengan kapasitas yang kecil. 

Meskipun demikian, potensi produksi Gebang menjadi andalan komoditi 
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perikanari Kabupaten Cirebon. Tingkat produksi pada tahtin 2016 mencapai 4.910 
. . . . . . . 

ton atau Rp68.264.381.000,- dan mengalami kenaikan dari tahim sebelumnya. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT diperoleh Koordinat X, Y = 0,333 ; 0,154 

mempunyai nilai positif dan masuk pada kuadran I. Kuadran I merupakan situasi 

yang sangat menguntungkan .. Artinya, PPI · Gebang rilerripunyai · peluang dan · 

kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada yaitu memanfaatkan 

sarana dan prasarana yang ada secara optimal. Strategi yang dapat diterapkan 

adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented 

strategy). 

Penerapan strategi pengelolaan yang tepat didasarkan kepada kondisi internal 

dan ekstemal PPI Gebang dengan mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi 

dan karakteristik nelayan. Diperlukan penelaahan terhadap skala kebutuhan 

dalam perencanaan anggaran dan belanja pemangku kebijakan, dengan 

mempertimbangkan aspirasi nelayan dan masyarakat perikanan di Gebang. 

Tujuannya adalah agar pembangunan maupun revitalisasi PPI Gebang "sesuai 

dengan tingkat kebutuhan pihak yang akan memanfaatkannya. Hasil yang 

diharapkan adalah teijadinya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan 

dan pelaku usaha perikanan di Gebang Kabupaten Cirebon. 
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B. SARAN 

Dipedukan · langkah-langkah nyatil pengelolaan PPI Gebang agar dapat 

berfungsi dan me!ayani masyarnkat perikanan di Gebruig. · Langkah nyata itu 

dapat diwujudkari melalui sebuah upaya pemanfaatan fasilitas PPI Gebang yang 

ada sekarang ini secara optimal rnuiJgkin. 

Strategi jangka pendek yang dapat dilakukan oleh pemangku kebijakan adalah 

menunjuk koperasi mina yang aktif untuk melaksanakan kegiatan pelelangan 

dengan dana, pendampingan dan pembinaan secara intensif. Selanjutnya Pe~da no. 

17 Tahun 2009 tentang retribusi TPI dan Peraturan Menteri KP no.l dan 2 Tahun 

2015 perlu ditegakkan agar nelayan dan pelaku usaha perikanan dapat memahami 

aspek hukum yang berlaku. 

Strategi lain yang perlu mendapatkan prioritas adalah penambahan personel 

yang bertugas di PPI Gebang sehingga seimbang dengan kuantitas nelayan yang 

dilayani. Pelatihan dan pembinaan aparatur menjadi satu hal yang tidak 

terpisahkan dengan ketersediaan sumber daya manusia. Pembinaan manajerial 

pengelola PPI dan aspek teknik kompetensinya perlu ditingkatkan. 

Strategi jangka menengah dan panjang meliputi perencanaan anggaran untuk 

pengerukan dan pemeliharaan kolam pelabuhan, penambahan, pemenuhan dan 

perbaikan sarana dan prasarana PPI. Sarana dan prasarana yang layak untuk 

mendukung aktivitas lelang, penanganan pascatangkap, pengolahan dan 

pemasaran. Dengan demikian ga keberadaan PPI Gebang dapat memberikan 

pelayanan secara optimal kepada nelayan dan pelau usaha perikanan. 
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Diperlukan kajian lebih mendalilm mengenai peranan pelelangan ikan di TPI 

Gebang terhadap tingkat pendapatan dan perhatian yang serius dari . piha:k 

pemerinta:h baik pusat maupun daerah untuk mengembangkan Gebang sebagai 

pusat pertumbuban perekoncimian pada bidang perikanan tangkap dan 

pengo laban di Kabupaten Cirebon rnenjadi pelabuhan perikanan modem 
. . ' . 
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Lampiran2 

KUESIONERFUNGSIDANPEMANFAATANFASILITASYANG 
. TERSEDIA DiPPI GEBANG ' 

· Berilah tanda cek list (...f) pada skor yang anda anggap paling sesoai Wltuk 
mewakili tingkat kepuasan fuflgsi ·dan penianfaatan fasilitas PPI Gebang 

SKOR TINGKAT 
FASILITAS PPI KEPUASAN 

5 4 3 2 

a. FASILITAS POKOK 

I Pemanfaatan lahan PPI 

2 Fasliiitas dermaga sandar 

3 Kolam pelabuhan 

4 Pemecah gelombang (breakwater) 

5 Fasilitas jalan komplek dan drainase 

b. FASILITAS FUNGSIONAL 

I Kantor administrasi 

2 Gedm1gTPI 

3 Instalasi Iistrik dan air 

c. FASILITAS PENUNJANG 

I Pagar keliling kawasan PPI 

2 Mushola dan MCK 

3 Ruang pertemuan 

4 Pabrik es 

Tabel bobot nilai 

Nilai Kriteria 

5 san at baik 

4 Baik 

3 

2 
I 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAW ANCARA 

STRATEGI PENGELOLAANPPI GEBANG UNTUK MENINGKATKAN 
. . KESEJAiiTERAAN NELAYAN 

Oleh : SRI HART ANTI 

MAI:iA.SISW A PASCASARlANA UNIVERSITAS TERBUKA, JAKARTA 

RESPONDENNELAYAN 

Nama 

Alamat 

Pendidikan 

Umur 

1. Dimana penangkapan ikan dilakukan? 

a. Lautjawa 

b. Laut Cina Selatan 

c. Selat Malaka 

d. Lainnya ... 

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk sekali operasi penangkapan? 

a. 1-2 hari 

b. 3-7 hari 

c. 1 minggu- I bulan 

d. Lebih dari I bulan 

3. Berapa basil yang diperoleh (rata-rata) untuk sekali operasi penangkapan? 

a. < 100.000 

b. 100.000-200.000 

c. 200.000-400.000 

d. >400.000 

5. Berapakah pendapatan bersih setiap melaut? 

a. <100.000 

b. 100.000-200.000 

c. 200.000-400.000 

d. >600.000 
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6. · Berapa jurnlah anak buah kapi!l (ABK) yang ikut operasi penangkapan? 

a. 1-2 orang 

b~ 3-4 orang 

c. 5-6 orang 

d. >6 orang 

7. Hasil melaut dijual melalui 

a. Lelang 

b. Dijual ke baku) 

c. Langsung dijual ke pasar 

d. diolah 

8. Mendapatkan bantuan dari Pemerintah 

a. Belum pemah 

b. 1 kali bantuan 

c. 2 kali bantuan 

d. 3 kali bantuan 

9. Fasilitas PPI Gebang yang telah dirasakan manfaatnya 

a. Pendaratan ikan 

b. Pemasaran!pelelangan 

c. Penanganan Hasil Perikanan 

d. Tidak ada pelayanan 

10. Menjadi anggota Lembaga Usaha I Kelompok Usaha Usaha 

a. KUB saja 

b. Koperasi saja 

c. KUB dan Koperasi 

d. Tidak menjadi anggota 
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RESPOND EN PEMILIK KAPAL 

Nama 

Alamat 

Pendidikan 

Umur 

Jenis Kelamin 

I. Bimipa jumlah kapal yang dimiliki? 

a. 1 -2 unit 

b. 3-4 unit 

c.4-5 unit 

d. 5-6 unit 

e. >6 unit 

2. Jenis alat tangkap apa saja yang digunakan? 

a. Arad, payang, dogol, garok 

b. Trammel net (j. Udang)/gillnet (kejer) 

c. Bubu 

d. Rawai dasar (pancing senggol) 

3. Berapa ukuran kapal yang dimiliki GT? 

a. 2-5 GT 

b. 6-10 GT 

c. 10-30 GT 

d. >30 GT 

4. Berapa biaya operasi kapall trip ? 

a. <Rp 200.000 

b. Rp 200.000- Rp 500.000 

c. Rp 501.000- Rp 1.000.000 

d. >Rp 1.000.000 

117 

5. Bagaimana sistem bagi hasil yang dijalankan selama ini antara nelayan dg 

pemilik kapal? 

a. 25%; 75% 

b. 50%:50% 

c. 75%:25% 
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d. Lainnya 

6. Berapa hasil tangkap rata-rata yang diperoleh dalam satu kali trip? 

a. <50 kg 

b. 51-100 kg 

c. 101-200kg 

d. >100 kg 

7. Bera)Ja hasil (raman) rata-rata yang diperoleh selama satu tahun per unit 

kapal? 

a. <Rp 30 juta 

b. Rp 30 juta- 50 juta 

c. Rp 51juta-Rp100juta 

d. > Rp 100 juta 

8. Biaya operasional berasal dari mana? 

a. Modal sendiri 

b. Patungan 

c. Pif1iaman dari baku! 

d. Kredit usaha 

9. Mendapatkan bantuan usaha! Kredit Usaha dari 

a. KUR 

b. Bantuan hibah 

c. Koperasi 

d. Tidak mendapat bantuan 

IO.Menjadi anggota Lembaga Usaha I KUB 

a. KUB saja 

b. Koperasi saja 

c. KUB dan Koperasi 

d. Tdak menjadi anggota 
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RESPOND EN BAKUL 

Nama 
Alamat 

Pendidikan 

um.ur 
Jenis Kelamin 

I. Berapa rata-rata volume ikan yang dibeli? 

2. Berapa rupiah omset pembelian ikan setiap hari ? 

3. Menjadi anggota Lembaga Usaha I KVB 

4. Jenis ikan apa saja yang dibeli? 

5. Apakah pembelian dilakukan melalui pelelangan? 

119 

6. Pembelian ikan untuk dijual sebagai bahan mentah atau dilakukan 

pengolahan? 

7. Diolah sebagai produk apa? 

8. Untuk bahan mentah dijual kemana? 

9. Jika dalam bentuk olahan dipasarkan dimana? 

I 0. Sedangkan untu produk olahan dipasarkan dim ana? 

II. Untuk memasarkan produk mentah maupun olahan, alat transportasi 

apakah yang digunakan? 

12. Apakah pernah mendapatkan bantuan permodalan dari pemerintah? 

43410.pdf



Nama 

Alamat 

Pendidikan 

Umur 
Jenis Kelamin · 

RESPONDEN PENGELOLA PPI GEBANG 

I. Berapakahjumlab pengelola PPI Gebang? 

2. Apakah PPI ini memiliki fasilitas bangunan!dermaga tempat mendaratkan kapal 

yang permanen? 

3. Apakah menurut Saudara sarana dan prasarana PPI sudah Ia yak? 

4. Apakah PPI ini dikelola oleb Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Cirebon? 

5. Jika iya, apakab dipungut retribusi dari basil tangkapan yang diperoleb? 

6. Berapa kapal yang mendaratkan ikan di PPI Gebang per bari? 

7. Pencatatan produksi ikan basil tangkapan dilakukan oleb siapa? 

8. Pelayanan apa sajakab yang sudah diberikan kepada nelayan? 

9. Bagaimana keamanan di kawasan PPI Gebang? 

10. Apakah rencana keija Pengelola agar PPI Gebang dalam melayani nelayan? 
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Larnpirari 4 

PEDOMAN WAWANCARA SWOT 

Sumber: Kepala Bidang Penangkapan Ikan yang membawahi unit PPI Gebang 

FAI<:TOR INTERNAL 

I. Kondisi Fasilitas yang dimiliki PPI Gebang (pokok, fungsional dan penunjang) 

Kapan PPI Gebang dibangun? 

121 

- Apakah fasilitas di PPI sudah Iengkap dalam menuqjang aktivitas nelayan di 

Gebang? 

Sejauh ini bagaimana kondisi fasilitas yang ada, baik pokok, fungsional maupun 

penunjang? 

2. Lokasi PPI yang strategis 

Dengan Iokasi yang strategis, apakah PPI Gebang mudah dijangkau? 

3. Ketersediaan Sumber Daya Manusia Perikanan 

Berapa jumlah nelayan yang berpotensi memanfaatkan keberadaan PPI? 

Berapa jumlah bakullpedagang dan pengolah di wilayah Gebang Mekar? 

4. Jumlah Armada kapal dan alat tangkap 

Berapajumlah armada di Gebang Mekar? 

Bagaimana kondisi armada yang banyak digunakan oleh nelayan Gebang'! 

5. Tingkat Produksi Perikanan Tangkap 

Bagaimana perkembangan produksi perikanan tangkap di Gebang Mekar? 

6. Lahan PPI Gebang yang luas 

Berapa Iuas lahan kawasan PPI Gebang? 

Berapa persen yang sudah termanfaatkan untuk bangunan? 

7. Tingkat sanitasi dan higienitas di Iingkungan PPI Gebang 

- Bagaimana tingkat kebersihan di PPI Gebang? 

Bagaimana kondisi saluran pembuangannya? 
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Adakah tempat sampah dan tempat pengolahan sampahllimbah? 

8. Keamanan kawasan PPI Geban~ 

- Apakah ada pos penjagaan? 

Apakah sering teljadi pencurian? 

Apakah ada kejadiim pemahlkan/pungutan liar? 

9. Pendangkalan kolam pelabuhan 

Bagaimana kondisi kolam pelabuhan? 

Apakah menghambat kegiatan pendaratan? 

I 0. Pelayanan dan proses Ielang di TPI 

Apakah ada kegiatan pelayanan di PPI? 

Sejauh mana pelelangan dilakukan? 

11. Tingkat pendidikan dan ketrampilan nelayan 

Rata-rata pendidikan nelayan? 

Bagaimana pengaruhnya terhadap tingkat ekonomi? 

12. Akses masuk ke kawasan PPI 

Berapa Iebar akses masuk? 

Apakah menyulitkan bagi pengguna untuk keluar dan masuk kawasan PPI? 
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FAKTOREKSTERNAL 

I. Dukungan Masyarakat terhadap keberadaan PPI 

Bagaimana pengaruh keberadaan PPI bagi masyarakat? 

2. Dukungan Pemerintah terhadap keberadaan PPI 

· Sumber dana bagi jierbaikan dan revitalisasi PPI 

3. Permintaan Pasar terhadap produk perikanan 

Jumiah produk yang dipasarkan 

V ariasi produk perikanan 

4. Potensi Objek Wisata 

5. Pertumbuhan Kelompok Ekonomi Perikanan 

Pertumbuhan dan perkembangan KUB 

Perkembangan koperasi 

6. Ketertarikan investor terhadap PPI Gebang 

Adakah investor yang tertarik? 

Bagaimana dengan masterplan PPI? 

7. Faktor cuaca dan Keamanan di Laut 

Apakah faktor cuaca mempengaruhi aktivitas nelayan? 

Bagaimana dengan ancaman perompak atau begal di !aut? 

8. Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah Iingkungan 

Apakah masih terdapat alat tangkap tidak ramah Iingkungan? 

9. Konflik Horizontal antar nelayan/warga desa 

Seberapa sering teijadi konflik horizontal di masyarakat nelayan? 

I 0. Kerusakan lingkungan PPI Gebang 

I I. Ikatan pennodalan antara nelayan dengan bakul/tengkulak 

Apakah nelayan diberi bekal melaut oleh baku!? 

Bagaimana dengan harga beli hasil tangkap oleh baku!? 
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12. Pengaruh Kenaikan harga BBM 

Seberapa besar pengaruh kenailain harga BBM terhadap aktivitas melaut? 

Apakah hal ini meqjadi ancaman bagi aktivitas melaut? 
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Lampiran 5 

Daftar Pcrtanyaan (Kucsioncr) untuk Mcndapatkan Data Faktor Internal dan Eksternal PPI Gebang 
Data Responden 
Nama 
Jenis Kelamin 
Umur 
Alamat 
Pekerjaan 

Pctunjuk Pengisian Kuesioner : 
Lingkari angka atau nilai yang sesuai dengan pendapat Saudara 

l. Faktor Internal 
. 

No Indikator: Kekuatan Penilaian kondisi saat ini Pentingnya Pimanganan . 

Kondisi fasilitas yang dirniliki I 2 3 4 I 2 3: 

I PPT Gebang (pokok, tidak 
fungsional dan penunjang) kurnng cukup baik sangat baik penting sedang Penting 

I 2 3 4 I 2 3 

2 Lokasi PPI yang strategis tidak kurnng cukup baik sangat baik 
penting 

sedang Penting 

3 Ketersediaan Sumber Daya I 2 3 4 I 2 3 

.. 4 -.. 

san gat 
penting 

4 

san gat 
. penting 

4 
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Manusia Perikanan 
kurang cukup baik sangatbaik tidak 

sedang Penting san gat 
penting penting 

Jumlah armada kapal dan alat 
I 2 3 4 I 2 3 4 

4 tangkap 
kurang cukup baik sangat baik tidak 

sedang Penting sangat 
penting _Eenting 

I 2 3 4 I 2 ' 3 4 
5 

Tingkat produksi perikanan 
tidak sangat .' · Tangkap kurang cukup baik sangat baik . 

penting 
sedang · Peritmg 

penting 

I 2 3 4 I 2 3 4 
1\ La han PPI Gcbang yang luas tidak sangat kurang cukup baik sangat baik 

penting sedang penting 
penting 
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No lndikator: Kelcmahan Penilaian kondisi saat ini Pentingnya Penanganan 

I 2 3 4 I 2 3 4 
I 

Sanitasi dan higienitas di 
lingkungan PPI 

kurang cukup baik 
san gat tidak 

sedang penting sangat 
baik penting penting 

l 2 3 4 l 2 3 4 
2 

Tingkat keamanan lingkungan 
san gat tidak sangat. PPI kurang cukup baik baik penting sedang · penting 

penting 
I 2 3 4 I 2 3· 4 "· 

3 Sedimentasi kolam pelabuhan 
kurang cukup baik 

sang at tidak 
sedang penting san gat 

baik pen ling penting 

I 2 3 4 I 2 3 4 

4 
Tingkat pelayanan dan proses 
lelang di TPI 

kurang cukup baik 
sangat tidak 

sedang penting 
sangat 

baik pen ling penting 

I 2 3 4 I 2 3 '' ' 4 '·' 
Tingkat pendidikan dan .·' ' 5 ketrampilan nelayan sangat tidak san gat 

rendah sedang tinggi 
tinggi penting sedang pen ling 

pentitig 

.. , ... 

I 2 3 4 I 2 3 4 
II kscs masuk area PPI yang 

(i 
sempit san gat tidak sangat kurang cukup baik baik penting sedang penting 

pen ling 
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2. Faktor Eksternal 

No lndikator: Pcluang Pcnilaian kondisi saat ini 

I 2 3 4 I 
I 

Dukungan masyarakat 
terhadap keberadaan PPI 

kurang cukup baik sangat baik 
tidak 

penting 

I 2 3 4 I 

2 
Dukungan pemerintah 

tidak terhadap keberadaan PPI kurang cukup baik sangat baik 
penting 

.... 

I 2 3 4 I 
3 

Pcrmintaan pasar terhadap 
tidak produk perikanan kurang cukup baik sangat baik 

penting 

I 2 3 4 I 
4 Potensi objek wisata tidak 

kurang cukup baik sangat baik 
penting 

I 2 3 4 I 

5 
Pertumbuhan kelompok 

tidak ekonomi perikanan kurang cukup baik sangat baik 
penting 

I 2 3 4 I 
6 

Ketertarikan investor terhadap 
tidak PPIGebang kurang cukup baik sangat baik 

penting 

Pcntingnya Penanganan 

2 3 

sedang penting 

2' 3 

sedang- penting 

2 3 

sedang penting 

2 3 

sedang '.penting_ 

2 3 

sedang penting 

2 3 

sedang penting 

. ~- :; . . 

4 

sangat · · 
penting··:' 

4 .. 

san gat" 
penting 

4 

san gat 
penting 

4. 

. sangat·•. " 
penting: ' 

4 

san gat 
penting 

4 

san gat 
penting 

" .... 

>-' 
N 

"' 
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No lndikator: Ancaman Penilaian kondisi saat ini 

F~klor cuaca dan keam~nan di 
I 2 3 4 

I Laut kuat sedang Lemah sangat Iemah 

Penggunaan alat tangkap ~ang 
I 2 3 4 

2 tidak ramah lingkungan kuat sedang Lemah sangat lemah 

I 2 3 4 
Konflik horizontal antar 

3 nelayan/warga desa kuat sedang Lemah sangat lemah 

I 2 3 4 
Kerusakan lingkungan PPI 

4 Gebang kuat sedang Lemah sangat lemah 

Kuatnya ikatan pennodalan I 2 3 4 

5 antara nelayan dengan 
bakul/tengkulak kuat sedang Lemah sangat lemah 

1 2 3 4 
Pengaruh kenaikan harga 

6 BBM kuat sedang Lemah sangat lemah 

Pentingnya Penanganan 

I 2 3 

tidak 
penting sedang penting 

I 2 3 

tidak 
sedang · penting penting 

I 2 3 

tidak 
penting sedang penting 

I 2 3 

tidak 
penting sedang penting 

I 2 3 

tidak 
penting 

sedang .penting 

I 2 3 . 

tidak 
penting sedang penting 

4 

san gat 
penting 

4 

sangaL "".: • 
penting•· 

4 

san gat 
penting 

4. 

san gat 
pentit1g 

4. 

sangat ... 
periling .. ·· f 

4 

san gat 
pen ling 

,_. 
N 

"' 
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Lampiran 6 

REKAPJTULASI i>4TA ANGKET 

FASILITAS POKOK F,\~ILIJ"AS FASILITAS PENUNJANG 
Respo FUNGSIONAL 

nden 
Fpo1 Fpo2 Fpo3 Fpo4 Fpo5 Ffl Fl2 FIJ Fpel Fpe2 .Fpe3 Fpe4 

I 2 1 I 2 2 I I I 4 I 1 I 

2 5 
. i. 

I I i I I I I I I I 

3 2 I 2 2 2 3 1 2 3 2 I I 

4 3 2 I 2 2 I 2 2 I 1 I I 

5 I 2 I I 2 3 2 I I I I I 

6 I 2 I I 3 I I l 4 I 2 I 

7 3 I I I 3 I I I I I I I 

8 2 I 2 I 3 2 2 2 4 I I I 

9 2 2 I 2 2 2 2 2 I I 2 I 

10 2 2 I I 2 I I 2 2 2 I I 

II 2 I 2 I 2 I I 2 I I I I 

12 2 I 2 3 4 I I 2 2 I I I 

13 2 I I I I I I 2 I I I I 

I4 2 2 I 3 I 2 I I 2 I I I 

15 3 I I 2 2 I I I I I I I 

16 3 2 2 I 2 I I 2 2 I I I 

I7 3 I 2 I 2 3 2 3 I I I I 

18 3 I I 3 2 I I I I I I I 

I9 4 I I 3 3 I I 3 3 2 2 2 

20 3 2 I I 3 I I I I I I I 

21 3 I I I 2 4 2 2 2 I I I 

22 3 2 I 2 2 I I 2 2 I I I 

23 I I I 2 2 I I 2 I 2 I I 

24 3 I I I 3 3 I 2 I I I I 

25 3 2 I I 3 I I I I I I I 

26 3 I I I 2 I I I I I 2 I 

27 2 I I 2 2 I 2 2 I I I I 
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28 
3 . 

2 .I 2 3 I I I 2 I I I 

29 2 2.· I I 3 .. , I , I I I !.. I I 

30 2 . 2' I I I . I I . I 2 I . I I 

31 3 -: I I 2 ·2 _- I. :f I I I . I I 

32 I I I I 2 :I I 2· I I I I 
. · .. 

33 . I I I 2 2' I.' .. I 2 I . I 2 2 
., 

34 2 :i 2 2 2 --:3 . I 2 I I I I 

35 2 2 2 2 I I I 2 3 2 2 2 

36 I I I I 2 2 I I I I I I 

37 2 I I 2 I I I I I I I· I 

38 I 2 2 I 2 I I 2 I I I I 

39 2 I I I 2 I I I 2 I I I 

40 2 2 I I 2 I I I 2 2 I I 

41 3 2 I I I I I I I I I I 

42 4 I I I 3 I 2 I 4 I I I 

43 3 I I I 3 2 2 2 4 I I I 

44 3 2 I I I I I 2 4 I I I 

45 I I I I 4 -2 I I I 2 2 2 

46 4 I I 2 2 I I 2 I I I I 

47 5 2 I 1 3 I I I 2 I I 2 

48 2 I I I 2 I I I I 2 2· 2 

49 I I I 1 I I I 2 I I I 1 

50 I I I I 2 2 I 1 I I I I 

51 I 2 2 I 3 I I 1 I I I I 

52 2 I I 1 I I I I I I I I 

53 3 I I 2 I I I I I I 2 I 

54 I I I I 2 2 I 1 I I I I 

55 2 2 2 2 2 I 2 2 2 2 2 2 

56 2 2 I I 2 I I 2 2 2 I I 

57 2 2 2 I 3 I 2 2 4 2 I I 

58 2 I I 2 3 I I I 2 2 2 2 

59 2 I I I 3 I I 1 I I I' I i 
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::. -···: 

60 I I I I 3 I . I 2 J I I. I 

61 I . I I J I I I I I I . I I 
.. 

62 2 · . .2 .. I 2 4 '3 I 2 I I I I 

63 2 . I I I 3 . I . I 2 I I I I 

64 3 ·I I I 2 I 2 2 I I I I 
. 

65 .I . . 2. I I 3 I I 2 3 2 2 2 
' 

66 2· .. I :·: I I 3· .I I . I I I I I 

67 2 2 2 2 4 I I 2 I I I I 

68 I I I I I I I 2 I I I I 

69 4 I I I 2 I I I I I I I 

70 I I I I 3 I I I 4 I 2 2 

jumlah 156 98 83 98 157 93 82 107 116 83 83 80 
rata-
rata 2.229 1.40 1.19 1.40 2.24 133 1.17 1.53 1.66 1.19 1.19 1.14 

Res onden 

Nelayan 40 orang 

Baku! 20 orang 

petugasPpi orang 

Penyuluh 2 orang 

KUD 4 orang 

perangkat desa I orang 

Dinas 2 oran 

70 oran 

Tabel bobot nilai 

5 san at baik 

4 baik 

3 cuku 

2 koran 

san at kurane 
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MPIRAN7 LA 
KO NDISI NELAYAN RESPONDEN 

No 

1 

2 

3 

No 

1 

2 

3 

0. N 

1 

2 

3 

· 'Kategori umur 

17-25tahun 

26-40tahim .. 
41-60 thri 

Jumlah 

Tingkat pendidikan 

SD-SLTP 

SLTA 

Sarjana 

Jumlah 

Tingkat Pendapatan/tahun 

<30 juta 

Rp30 juta-50 juta 

>50 juta 

Jumlah 

133 

Junilah Prosentase · 
.. 

8 20% 

18 45% 

. 14 35% 

.. 40 

. . 

Jumlah Prosentase 

30 75% 

10 25% 

0 0% 

40 

Jumlah Prosentase 

24 60% 

16 40% 

0 0% 

40 
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LAMPIRAN 8 

ANALISIS FREKUENSI TIAP VARlABEL DALAM KUISJONER DENGAN 
SPSS 

Frequencies 
Statistics 

I Fpo4 I I 

Fpe3 I Fpe4 Fpo1 Fpo2 Fpo3 Fpo5 Ff1 Ff2 Ff3 I Fpe1 Fpe2 

~ Valid ~,!': 
I 

70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 I 70 

- '" ·;~~ Missin . 0 0 0 ol 0 0 0 0 0 
I 

0 o, 0 

Meari fi --~ 2.23 1.40 1.19 1.40 1 2.24 1.33 1.17 1 1.53 1.66 1.19 1.19 1 1.14 

~edi~n .:~~ 2.00 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 1.50 I 1.00 1.00 1.00 I 1.00 

~Od: ·-~~ 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 I 1 

~~:.· ~;] 
.981 .493 .392 .600 .806 .696 .380 .557 1.020 .392 .392 ! .352 

i I 
Deviation • I I 

I • · 6·1 Minimum · 1 1 d 1 I 1 1 1 ! 1 I 1 1 
! , 1 

l ... _ - ·:~ 

Maximum "" 5 2 2 3 4 4 2 1 3 4 2 2 2 

~ll~ 
.• ;. 

83 1 82 ! 83 1 
I 

80 I 156 98 98 157 93 107 116 83 

Frequency Table 

Fpo1 

Cumulative 

Percent Valid Percent I Percent 

Valid 24.3 24.3 1 24.3 

4o.o I I 64.3 40. 0 ' 

19 i 27.1 1 27.1 
i 

91.4 

4 1 5.7 1 
I 

5.7 1 97.1 
; 

2.9 1 2 , 2.9 100.0 

70 l 100.0 100.0 

Fpo2 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
I 

so.o l 42 . 60 0 60.0 

28 ' 4o.o I 40.0 100.0 

70 1oo.o I 1000 

jml 

70 

0 

11.66 

17 .00 

16 

2.889 

12 

26 

1236 
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Fpo3 

Percent Valid Percent 

81 .4 81.4 

18.6 18.6 

100.0 100.0 

Fpo4 

Percent Valid Percent 

65.7 65.7 

28.6 28.6 

4 5.7 5.7 

100.0 100.0 

Fpo5 

Percent Valid Percent 

17.1 17.1 

47.1 47.1 

30.0 
I 

30.0 1 
I 

4 5.7 5.7 

100.0 100.0 

Ff1 

Frequenc~ Percent Valid Percent 

55 ! 78.6 1 78.6 
I 

8 ' 11 .4 11.4 

6 1 8.6 86 

1.4 1 1.4 

70 100.0 100 0 

Ff2 

Freau•nc . Percent Valid Percent 

Valid 58 82.9 1 82.9 

Cumulative 

Percent 

81.4 

100.0 

Cumulative 

Percent 

65.7 

94.3 

100.0 

Cumulative 

Percent 

17.1 

64.3 . 

94.3 

100.0 

Cumulative 

Percent 

78.6 

90.0 

98.6 

100.0 

Cumulative 

Percent 

82.9 

135 
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12 17.1 17.1 100.0 

100.0 100.0 

Ff3 

Cumulative 

Percent Valid Percent Percent 

50.0 50.0 50.0 

47.1 47.1 97.1 

2 2.9 2.9 100.0 

100.0 100.0 I 

Fpe1 

Cumulative 

Percent Valid Percent Percent 

62.9 62.9 62.9 

20.0 20.0 . 82.9 

4 5.7 5.7 : 88.6 

8 11.4 11.4 ' 100.0 

100.0 100.0 

Fpe2 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

57 . 81.4 1 81.4 81.4 

13 i 18.6 1 18 6 100.0 

70 
I 

1oo.o I 100.0 

Fpe3 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
! 

81.4 1 
57 ; 81 4 81 .4 

I 
13 ! 18.6 18 6 100.0 

70 i 1oo.o I 100.0 
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Fpe4 

Percent Valid Percent 

85.7 85.7 

14.3 14.3 

100.0 100.0 

jml 

Percent Valid Percent 

1.4 

4.3 

8.6 

8.6 8.6 

12 . 17.1 17.1 

9 12.9 12.9 
I 

6 ! 8.6 8.6 

9 12.9 12.9 

4 5.7 5.7 

7 10.0 10.0 

4 5.7 5.7 

2 2.9 2.9 

1 : 1.4 1 .4 

70 i 100.0 100.0 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Process ing Summary 

N % 

Cumulative 

Percent 

85.7 

100.0 

Cumulative 

Percent 

1.4 

5.7 

14.3 

22.9 

40.0 

52.9 

61.4 

74.3 

80.0 

90.0 

95.7 

98.6 

100.0 

137 
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70 i 100.0 

o I .0 

70 I 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 
I 

Cronbach's Alpha 1 

Based on 

Standardized 

Cronbach's Alpha Items I N of Items 

.466 .559 1 12 

Inter-Item Correlation Matrix 

Fpo1 I Fpo2 ! Fpo3 ' Fpo4 I Fpo5 I Ff1 I Ff2 ! 

Fpo1 1 1.000 .078 -.11 2 .138 .039 -.069 1 .127 1 
I~ I 

-.o51 I .015 1 Fpo2. .078 1.000 .210 -.010 .044 
t I I 
Fpo3 -.112 .210 1.000 i .111 .130 .145 i .173 ! 

1Fg04 ~ .138 -.010 .111 I 1.000 .006 -.007 I -.051 I 
I F;o5{~ .039 .044 

I 

.13o I .006 1.000 .088 1 
I 

.051 I 
~ ' ! I 
Ff1 -.069 -.051 .145 -.007 .088 1.000 I .332 I 

1Ff2 t. .127 .015 .173 ! -.051 .051 .332 I 1.000 I 
Ff3 ~ -.012 .01 1 .407 .182 .033 .218 

I 
.319 i 

Fpe1 ·:'I .132 1 
' 

.229 1 .065 .162 i .014 .156 -.023 
I 

.111 I I 
Fpe2 -.150 .135 .150 .085 -.068 -.022 

Fpe3 1 -.150 
I 

-.015 i -.039 .173 .085 -.121 -.022 1 

Fpe4 I -.054 .000 .015 .137 .182 -.135 -.077 

Summary Item Statistics 

Ff3 

-.012 

.01 1 

.407 

.182 

.033 

.218 

.319 

1.000 

.11 9 

.208 

.009 

.053 

Maximum/ 

138 

I Fpe1 I Fpe2 Fpe3 I Fpe4 

.065 -.150 -.150 I -.054 
; 

.132 .135 -.015 .000 

.162 .150 -.039 1 .015 

.014 .111 .173 .137 

.156 .085 I .085 .182 

-.023 -.068 -.121 I -.135 

.229 -.022 -.022 -.on 

.11 9 .208 
I 

.0091 .053 
I 

1.000 .271 .198 1 .219 

.271 I 1.000 
! 

.433 1 .540 
! 

1.000 ! .198 .433 .750 

.219 1 .540 .750 ! 1 .000 

Mean I Mtntmum I Maximum I Range Minimum I Variance N of Items 

Item M~~tf~ 1.471 1 1~~ 2.243 1 1.100 1.9631 .153 12 
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' 

I 

I 
I 
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Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item I Scale Variance if 

Deleted Item Deleted 

Corrected Item- I Squared Multiple I Cronbach's Alpha 

Total Correlation Correlation if Item Deleted 
,~~ ~~ii 
F,po1 ~ 15.43 1 7.321 .012 .160 .526 

~ >:q~ 
Fpo2 ... ·.~ 16.26 1 7.759 .124 1 .096 .457 

Fpo3.~~ 16.47 1 7.586 .280 .261 .429 

tFko4'~ 16.26 1 7.469 .157 .121 .449 

f~~~g~~ 15.41 I 6.884 .191 .082 .440 
•' >. . 'itj 

Ff1 ,_, . 16.33 1 7.673 .0481 .174 1 .484 
"' •-"J Ff2 .. 16.49 1 7.587 .293 .269 .428 

Ff3 :~~ ·-~ ... -- 16.13 1 7.157 .294 .297 .413 
~~::.~ 

Fpe1 ~-..L~ 16.oo I 5.826 .300 .179 .394 

'l!i-~ Fpe2 ffi· 16.47 1 7.557 .294 .381 .427 

F·p~3~~ I 
16.47 . 7.760 .198 .600 .444 

Fpe4 . -~ 16.51 I 7.645 1 .295 .645 1 .430 
----------

Correlations 
Correlations 

Ff1 

-.069 

.522 I .355 1 .254 1 .750 I .569 295 1 .921 I .5931 .216 i .216 .658 1 .003 
I I I 

I 
10 I 10 I 70 70 : 10 I 10 I 70 I 70 70 

-.010 I .o44 1 i I I 
-.051 015 : .011 .132 .135 ! -.015 .ooo I .291 

; ; 
I 

! 
I i 

' 
.931 I .719 1 .677 899 ' 

I 
.274 .265 ~ 902 1.000 I .015 

i 
7\J 70 70 70 10 I 70 

.210 i 1 I I -
.111 145 113 l .407- .150 -.039 .015 i .403 

.216 
I 

.902 .355 1 .081 
I 

7<:8 .360 I .282 231 153 .000 1 .181 .001 

70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
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.138 -.010 .111 .006 -.007 -.051 .182 .014 .111 .173 137 

.254 .936 .360 .961 .954 .675 .131 .907 .360 .153 .257 .002 

70 70 70 70 70 

.156 .085 .085 .182 

.750 .719 .282 .961 .468 .673 .788 .198 .486 .486 .131 .000 

70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

-.069 -.051 .145 -.007 .088 .332- .218 -.023 -.068 -.121 -.135 .287. 

.231 .954 .468 .005 .070 .852 .578 .319 .265 .016 

70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

.127 .015 ! .173 -.051 .051 .229 -.022 -.022 -.077 .411 

.007 
I 

.524 .000 .153 .675 .673 .005 I .057 .855 I .855 

70 70 70 70 70 70 70 70 
i - --.012 .011 .407- l .182 .033 .218 .319 ' .11 9 .208 1 .009 .053 .465 

I 

.921 .931 .131 .788 .070 .007 .325 .085 944 .665 .000 

I 

70 70 70 70 70 70 70 70 

.014 .156 -.023 229 .119 .271 .198 .219 .604 -

.907 .198 .852 057 .325 .024 1CO .069 .000 

70 
I 

70 ° 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

433 - .540 - .416 -135 150 ! .111 .085 -.068 . 022 208 .271 

on •·· 
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.216 .265 
I 

.216 1 .360 .486 

I 
70 70 70 70 70 

-.150 -.015 -.039 .173 .085 

.216 .902 .748 

70 70 70 . 

-.054 .000 015 .137 .182 

.658 1.000 i .902 1 .257 .131 

.002 .000 

••. Correlation is significant at the 0 01 level (2-ta~ed). 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

1-+1 

.578 
I 

.855 .085 .024 .000 

70 70 70 70 70 70 

-.121 -.022 .009 .198 .433-

.100 .000 

70 70 70 
I 

-.135 • 077 .053 o219 .540- .750-

.265 .524 I .665 .o69 .000 .000 

.28i .411 

.016 .000 .000 .000 .006 

70 

~------------------------------------------

.000 .000 

70 

-.750 .326-

.000 .006 

70 70 

.001 
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I :1n1rir<111 9. D<tta K<tp,ll di Gcb:1ng lck<tr 

Dcsa Gebang Mekar 
..J 

dong feng 24 
KAER Kec. Gcbang Kab. Sukma sari 9,2 3, 1 5 20 13 2 ..J J .22 No.I 026 

Cirebon 
dong feng 20 

Blok Petoran Rt/Rw. Dong feng 16 
2 DARYONO 

01/01 Des a PUTRA 
..J 9.5 3 1.1 ..J 5 2008 3 Dong feng 16 ..J J.22 No.048 

Gebang Mekar K~.c. JALAK I Dong feng 24 
Gebang 

Blok Petoran Rt/Rw. Dong feng 16 
Di\RYONO 01101 Dcsn PliTRA ..J 9.5 3 1.1 5 2008 3 Dong feng 16 ..J J.22 No 049 

Gchang Mcknr Kcc JAI.AK II Dong feng 24 
Gchnng 

SRI dong feng 24 
4 SVRIP ZAWANA ..J 10 3 1.2 6 201 4 2 ..J 1.22 No.l219 

4 
dong feng 24 

5 DARYONO 
PUTRA 

..J 10 3 1.2 ..J 6 2014 2 dong feng 26 
..J J.22 No.1220 JAL;AK trl dong feng 26 

B1ok Kangkungan 
SEKAR ..J 

dong feng 24 
6 TARSANI 06/02 Ds. Gebang ..J 10.5 2.4 4 2013 2 ..J J.22 No.1190 

Mekar Kec. ARUM dong feng 24 

L_ ____________________________________________________ _ 
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Ol(lk Pctoran Ill Ds I'UTRA dong feng 26 
7 0 1\RYONO Gchang Mckar Kcc. " 10 3 I 2 " 6 20 14 2 " J 22 No.l214 

Gcbang 
JALA K IV dong feng 26 

Blok Kanglrungan NASAR 

" " 
dong feng 24 

8 ADAM 06/02 Ds. Gebang 10 2.4 0.9 4 2012 2 " J.22 No. ll 91 
Mekar Kec. Gebang 

JAVA dong feng 24 

Blok Petoran 01/01 JALAK 
9 HERYANTO Ds. Gebang Mckar PUTRA " 10,5 3 1,25 " 6 2013 I Dong feng 24 " J22NO. 1106 

Kec. Gebang 

Blok karangbulu BINTANG 
10 ADE RUDI n . l 516 ds.gebang BARU " 10 2.7 I " 5 2013 I Dongfeng 22 " 1.22 No.l225 

Mckar kec. Gcbang 
131ok karang Bulu 

II RASTA 
15/06 JAKA 

" 10.5 2.55 
Ds Gcoong mel.ar KELANA 

I " 5 2000 I Dong feng 20 " J.22 No.536 

kec. Gebang 
Blok karang 13ulu 

12 RANITO 
17/06 RAHAYU 
Ds. Gebang mekar " 10.5 2.5 I " 5 2008 I Dong feng 22 " J.22 No.551 

kec. Gebang 
Dsn 02 313 Ds. 

13 CAMAT Gebang Mekar SEDULUR " 10 2.5 I " 5 2003 I Dongfeng 26 " 1.22 No.804 
Kec. Gebang 

Blk Gebang Ds. 13AROKAII 
14 II DAKINA Gebang Mekar 03 " 9.6 2.9 0.95 " 5 2011 I Dong feng 24 " 1.22 No. l215 

Kec. Gcbang 

Alol. l'ctomn 211 D; SRI dong feng 22 
l'i 1-:IISNAI I Gchang Mckar Kcc ..J 10 3 12 ..J 6 20 11 2 ..J J22No l l20 

Gchang 
lin il YA dong feng 22 

-
111ol. l'ctoran 08/03 dong feng 24 

16 RASMfN Ds. Gebang Mekar 13ERKAH " 9 3.2 I " 4 2014 2 " 1.22 No.l l84 
Kec. Gebang 

dong feng 24 

Blok Kanglrungan JADI 

" 
dong feng 24 

17 KARWIJAH 04102 Ds. Gebang 10 3.2 I " 5 2014 2 " J.22 No. I 185 
Mekar Kec. Gebang 

MULYA dong feng 30 

ROSUL 
Dsn Kr. Dogolan 212 dong feng 24 

I R Ds. Gebang ilir Kec. ANJANl " 10.5 2.5 0.9 " 7 2014 2 " DAN I dong feng 24 J.22 No.I 186 
Gebang 

L----------------------------------------- -
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nlok Kangkungnn 
SI<J 

.J 19 Di\MI'UN 06/02 Ds. C.ct>nng 
MU LYi\ .J 10 2.6 I 4 20 13 I Dong feng 26 .J J.22 No. I I 87 Mcknr Kcc. Gebang 

Blok Kangkungan 
SA MUDRA 

" 
dong feng 26 20 CASNADI 06/02 Ds. Gebang " 10 2.6 I 4 2014 2 " J.22 No.ll 88 Mekar Kec. Gebang JAYA 
dong feng 26 
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L:11npiran I 0 

HASIL ANGKET UNTUK MENENTUKAN SKOR PEMBOBOTAN ANALTSIS SWOT 

Hasil .,.., ket Pcmboh Faktor I - --·--- - -·---- - - - ------- -- -

Respond en Sl S2 S3 S4 ss S6 WI W2 W3 
I 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

2 2 2 4 3 2 2 3 2 2 

3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 2 I I I 2 3 3 2 2 
-

6 2 2 2 2 I 2 2 2 2 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

9 4 2 4 4 4 4 2 2 4 

10 2 2 2 2 2 3 2 1 2 

hohof hifung 0.09 0.07 L 0.09 __ L._ 0.08 0.08 0.09 0.09 0.07 0.09 
----

W4 ws 
3 3 

2 2 
3 3 
2 2 
4 I 
2 2 
2 2 
3 3 
4 3 
2 2 

0.09 0.08 

W6 
2 

3 
3 
2 
I 
2 

2 
3 

2 
2 

0.08 

~ 

~ 
V1 
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Hnsil Angkcl Pcmbohotnn Fnklor Ekstcrnnl 

Respondcn 01 02 03 04 05 06 
1 I 3 3 I 2 3 

2 2 2 3 I 2 2 

3 3 3 3 I 2 2 

4 2 2 2 I 2 2 

5 2 3 2 I 2 1 
. -

() 2 3 3 2 2 2 
7 2 2 2 I 2 2 

8 3 2 3 I 3 l 

9 4 3 4 2 4 2 
10 2 3 2 I 3 3 

bobot hitung 0.08 0.09 0.09 0.04 0.08 0.07 

T1 T2 T3 
3 3 3 
3 2 2 
3 4 3 
2 3 2 
3 2 2 
2 2 2 
2 3 2 
3 3 3 
2 3 4 
2 3 2 

0.09 0.10 0.09 

T4 T5 
3 3 
2 3 
3 3 
2 2 
4 3 
2 3 
2 3 
3 3 
4 3 
4 2 

0.10 0.10 

T6 
2 

3 
3 

2 
1 

2 
4 

3 
2 
3 

0.09 

..... 
~ 
0> 
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L~mpir~ n II 

HAS IL ANGKET UNTUK MENENTUKAN SKOR RATTNG ANAUSIS SWOT 

Hasil Angket Penentuan Rating Faktor Internal 

Respond en S1 S2 S3 S4 ss S6 Wl W2 W3 W4 WS W6 
I I 3 3 3 3 3 I I I I I I 

2 3 3 4 3 3 2 I I I I I I 

3 2 3 3 2 3 3 I I I I I I 

4 2 2 3 3 2 2 I 1 1 2 2 1 

5 2 I 3 4 4 3 1 1 I 1 I 1 

6 2 3 2 4 1 1 2 1 1 1 1 2 

7 I 2 3 3 2 2 I 1 I 1 l 1 

8 2 2 3 3 3 3 1 I 1 1 1 I 

9 I 2 4 4 4 3 I 1 I I I I 

10 2 2 2 3 2 3 I I 2 I I I 

rating hitung 1.80 2.30 3.00 3.20 2.70 2.50 1.10 1.00 1.10 1.10 1.10 1.10 
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TJ ns il Angkct Pcncntu:~n Rating Faktor E kstcrnal 

Respond en 01 02 03 04 05 06 
1 4 3 3 I 2 3 
2 4 I 3 I 4 2 
3 3 3 4 2 4 2 
4 2 2 2 2 4 3 
5 2 3 4 2 4 2 
6 4 3 3 2 2 3 
7 4 2 4 2 4 2 
8 3 2 3 2 4 3 
9 3 3 4 2 4 3 
10 2 3 3 I 4 3 

rating hitung 3.10 2.50 3.30 1.70 3.60 2.60 

Tl T2 T3 
I 3 3 
I 2 4 
I I 3 
I I 4 
I 2 3 
I 2 2 
2 I 2 
I 3 3 
2 l 4 
I I 2 

1.20 1.70 3.00 

T4 TS 
3 I 
2 I 
I 1 

2 l 
2 I 
2 I 
2 I 
3 l 
I I 
I I 

1.90 1.00 

T6 
2 
I 

2 
2 
I 

2 

4 
2 
2 
2 

2.00 

,__. ..,. 
co 
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I nmpirnn 12 

df = 70-2 =68 

r tnbel 0,2352 

r vnlid 

Correlations 

l s1 
~. 

.. P"e~·;s!n c~(;~latron 
·;~li:!,~·· . . .. 

sio" I2-tailed) •'• •. \ !.,:,~'f] 
N 

,.· 
s2 Pearson Correlation 

' ~-tailed) . 
·:~--:.'' . NE· ,.", :;Jc.~l 

, ;,t :~{J;·f r;_,~~;r~ , -~-~ ~ , 1 s3 <1\'~earson C~rr,:lation . ~-~~r . c sl;t:f.(tt:il~d)~· . ::: 
r~~ r - 'H'~'ft'·'~~ ~1, . N ' ·- , 

r ... 
s4 Pearson Correlation 

_Sig. (2-tai led) 

' N ~f 

s1 I s2 I 
1 .415 1 

.233 

10 I 10 1 
I 

.415 1 
I 

.233 1 I 
I 

I 

10 10 

.651 .486 

.042 1 .154 

10 10 

. 745. I .371 I 
.013 291 . 

10 I 10 

UJI V ALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Correlations 

s3 s4 s5 s6 w1 w2 

.651 .745 .932 
.. " .815 .149 .248 

.042 .013 .000 .004 .681 .489 

10 10 10 10 10 1 10 

486 1 
I 

087 1 .186
1 

.371 .371 . 062 

.154 1 .291 I I 

.81 1 I .6o8 l .291 i .865 

10 1 10 1 10 1 10 10 10 
.. 

1 .900 .627 .307 .218 .218 

.000 .052 1 .389 .545 .545 

10 10 10 10 10 10 
.. 

. 900 1 .688 .429 .000 .167 
I 

215 I .000 .028 1 000 .645 

10 ; 10 10 10 I 10 10 1 

w3 w4 w5 w6 I j 

1.000 
.. 

.668 
. 

.815 
.. 

.248 
.. 

.932 

.000 .035 .004 .489 .000 

10 10 10 1 10 10 

.41 5 -.166 .783 
.. 

.557 .558 

.233 1 .646 .007 .094 I .094 
' 

10 I 10 10 10 10 

.651 .112 .716 .691 .807 
.. 

.042 .759 .020 .027 .005 

10 10 10 10 10 

.745 .192 .742 .458 .803 
.. 

.013 .595 .01 4 .183 .005 

10 1 10 1 10 10 10 
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s5 , Pearson Correlation .93i' 1 .371 I .627 ! .688· 1 1 I .820·· 1 .250 I .167 .93i· l .672 .74i I .250 .919 .. 

~. :w" __ ~L. : ''s"fQ:''(2·-tail~dt'';'r, ~rr-~j .000 I .291 I .052 .028 .004 1 .486 .645 .000 .033 .01 4 .486 .000 
. ····~t.~~~~:· ~'l!i!N•1 I :q~ff(~N~ . ...., ........ ,:~"i'~~~ 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

~
6 ~;_f~~--~_._-~rS~b'6';;\i\1'dn ·4 .815" .087 .307 .429 .820" 1 .156 -.156 .815' .820- .463 -.104 .662 
·. ·.:;~~ ... ~~··~·~···· .f.l i~k\~;;ra~~2~;au~~-:-~;_,···~.:;'1 .004 .811 .389 .215 .004 .667 .667 .004 .004 .177 .775 .037 

. ~ .. ~ .. '··~ ~-~!t.~~; . ~~ ,i1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

w1 - p~;son c 'orrelation 149 i 186 1 .218 ' .000 .250 .156 1 .333 .149 .384 .156 .333 .355 
·.~ "" I I ! I I Sig! (2-tailed) , .681 608 .545 ' 1.000 · .486 1 .667 1 · .347 .681 .273 .667 , .347 .315 

N ~ 10 10 1 10 1 10 10 10 1 10 1 10 10 j 10 ' 10 10 10 

-~2 ··· ·;,.•·J·p~;;rs'o~C~r~~~~i~~ · ; .248 .062 1 .21 8 1 .167 .167 -.156 1 .333 1 1 .248
1 

.299 .156 ! .111 .305 

~~·"'~ -i~~1f'!$i~t2~l~\i~'};~~~fftd .489 .865 1 .545 .645 .645 .667 1 .347 ! .489 .402 .667 .760 .392 
·,, ~':i~i..;·/ ;~---~·<"~a· I 1 

.!1 ~c r; N''lf\.'~::·.i¥f;::l: li'l:~ > 1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

1...1.3 ';·:~_._.t?_ :~~,ri~~;~~~if6n ·· 1 1.ooo.. .415 .651 .745 .932'' .815" .149 .248 1 .668. .815.. .248 .932'' 
~ • -·~· --·.,fro ... -·, .. _, .. , I 
, .. , -t.•.- ~tat led) · ·.!<...... .000 .233 1 .042 .013 .000 .004 .681 .489 .035 .004 .489 .000 

f': i{::t N . ·i;,fi ·,:·' 10 i 10 / 10 1 10 10 · 10 1 10 ! 10 1 10 10 10 1 10 10 

w4 .. Pearson Correlation .668. : -.166 i .112 i .192 ' .67i I .820 .. I .384 I .299 .668· 1 1 .180 i -.299 .519 
: ~ . '., . I ' I I 

:>!.}'?,~~ ; 8:7:· ";t~ n_;'" .035 1 .646 .759 .595 .033 .004 1 .273 .402 .035 .619 1 .402 j .124 

~-~~~ ~~~·t 10 I 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

~} .815" .783' .716 .742' .742 .463 .156 .156 .815' .180 1 .625 .883" 

~~ 1 •• 2-tall ... <:J .004 .007 .020 .014 .014 .177 .667 .667 .004 .619 .053 .001 
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1m .. P~~~son C\Jo~r~lati~n ' .248 1 .557 .691 .458 1 .250 -.104 .333 .11 1 .248 -.299 .625 1 .504 
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•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N I 
Cases 10 1 

o! 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

% 

100.0 

.0 

100.0 

.ooo I 
10 

355 .305 .932"' 1 

.037 .315 .392 .000 .124 

10 10 10 

.883.. .504 

.001 .137 

10 10 10 

..... 
V1 ..... 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Cronbach's Alpha Items N of Items 

.778 .918 13 

Item Statistics 

Std. Deviation N 

.707 10 

.568 10 

.966 10 

.843 10 

.843 1 10 

.675 1 10 

.527 10 

.316 10 

10 

10 

10 

10 

5.646 10 
.... 
V1 
N 

------ --------------
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s1 I s2 I s3 I 

Gl 1.000 .415 .651 I 
' 

' 

.415 1.000 .486 
. ·,~~ s3 · ·,;. 651 .486 1.000 

' • 
745 ! 371 I 900 I ·s4 

s5 932 .371 ' .627 

i'il .815 1 
I 

.307 1 !s6 !~~ .087 

1 <~ w · ... _. .149 .186 .218 
··~~ 

w2 ··- .' 
.248 .062 .218 

'T~ 'W3' . 1.000 .415 .651 

'.,~~ .668 -.166 .112 w4 • . -: . ., 
~··~ w5 r~~ 815 .783 .71 6 

- lj 

248 1 
I 

w6 'i ' j 557 ' 691 
~- ;•:( 1 

j .. 932 1 558 807 

Me;:~n M1n1mum 

Item Means 4 438 1 900 

Inter-Item Correlation Matrix 

s4 I s5 s6 

.745 .932 .815 

.371 .371 .087 

.900 ' .627 .307 

1.000: .6881 .429 

.688 1.000 1 .82o I 

.429 1 .820 1.000 

.000 .250 .156 

.167 .167 -.156 

.745 .932 .815 

.192 .672 .820 
I 

.742 ! .742 .463 

458 250 ! -.104 

.803 919 .662 1 

I s~~,::~ rR:::i·r 
28.900 21.000 I 

w1 I w2 I w3 

.1491 

.186 

.218 

.000 

.250 

1561 

1.000 

.333 

.149 

.384 

.156 

333 

.35sl 

Maximum / 

Minimum 

15.211 

.248 1 1.000 

.062 .415 

.218 .651 

. 167 I .745 

.167 .932 1 

-.156 .815 

.333 1 '149 1 

1.000 .248 

.248 1.000 

.299 .668 

.156 .815 

. 111 .248 

.305 .932 

Vanance 

54 073 

w4 I w5 I 
.668 .815 

-.166 .783 

.112 .716 

.192 .742 

.672 .742 1 

.820 .463 

.384 .156 

.299 .156 

.668 .815 

1.000 .180 

.180 1.000 

-.299 .625 
I 

.519 .883 

N of Items 

13 

w6 I 
.248 1 

.557 

.691 

.458 

.25o I 
-.104 

.333 

.111 

.248 

-.299 

.625 

1.000 

.504 

j 
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.558 

.807 

.803 

.919 
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.35G 

.305 

.932 

.519 

.883 

.504 

1.000 

.... 
V1 
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Item-Tota I Stat istics 

Scale Mean if Item I Scale Vanance if 

Deleted 

Mean I 

55.10 

55.30 

55 30 

55.00 

55.20 130.622 

55.80 132.622 

55.20 119.733 

55.00 125.111 

55 40 121 378 

55.50 I 127 833 

28 80 35.733 

Scale Statistics 

Variance I Std. Deviation I 
134.678 1 11.605 1 

Corrected Item-

orrelation 

.933 

.509 

.779 

.781 

.910 

.649 

.314 

.268 

.933 

.483 
I 

.864 

.451 

994 

N of Items 

13 

Squared Multiple 

Correlation 

. I 

Cronbach's Alpha 

if Item 

.770 

.747 

.751 

745 

.762 

.777 

.780 

.750 

.771 

906 

VI ... 

----------------------------------------------------------- ---- --
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I otn l-..ond1s1 PP I (icbang 

KONDl f PPI GEBANG SEBELUM PERBATKA 

43410.pdf



-------------- -·- ·-·-·---------- ------------ ------l 
r<ONOISI PPI GEBANG SEBELtJM PERBAIKAN 

43410.pdf



-------

43410.pdf



- - - -------- - - -- --- --

43410.pdf



KOLAM PELAB 

43410.pdf



KEGIATAN PERH<ANAN Dl SEKITAR SUNGAI CIBERE , GEBANG MEKAR 

------·-------
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SPDN DI GEBANG MEKAR 
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